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ABSTRAK 

Masitha Zahra Aini, (2025) : Identifikasi Miskonsepsi Siswa Menggunakan 

Instrumen Certainty Of Response Index (Cri) 

Pada Materi Stoikiometri Kelas X Di Man 4 

Pekanbaru. 

Kesulitan siswa dalam memhami materi stoikiometri menyebabkan terjadinya 

miskonsepsi yang berdampak pada penurunan hasil belajar siswa, tidak 

tercapainya tujuan pembelajaran, dan dapat mempengaruhi pemahaman siswa 

terhadap materi selanjutnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

identifikasi miskonsepsi siswa kelas X MIA pada materi stoikiometri dengan 

menggunakan instrumen Certainty Of Response Index (CRI). Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode kuantitatif deskriptif. Subjek penelitian ini adalah 

peserta didik kelas X MIA MAN 4 Pekanbaru sebanyak 30 siswa yang dipilih 

dengan menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Instrumen 

yang digunakan adalah tes diagnostik berupa pilihan ganda disertai alasan 

dilengkapi skala CRI (0-5) dan lembar wawancara. Hasil penelitian ini diperoleh 

bahwa bahwa siswa kelas X mengalami miskonsepsi pada materi stoikiometri 

dengan persentase sebesar 36,26% yang termasuk kedalam ketegori miskonsepsi 

siswa kelompok sedang. Tingkat miskonsepsi yang muncul bervariasi pada setiap 

indikator, dengan persentase terendah sebesar 13,33% yang menjelaskan 

mengenai hukum-hukum dasar kimia (hukum lavoiser, hukum proust, hukum 

dalton, hukum gay lussac) dan persentase tertinggi mencapai 73,33% pada 

indikator yang membahas tentang hubungan antara mol, jumlah partikel massa 

molar dan volume molar gas.  

Kata Kunci : Miskonsepsi, Certainty Of Response Index (CRI), Stoikiometri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam membantu 

individu mengembangkan kemampuan dirinya tanpa menghilangkan karakter 

dan kepribadiannya, sehingga perkembangan diri tetap berjalan secara 

seimbang. Melalui pendidikan, seseorang dapat menyesuaikan diri dengan 

berbagai perubahan dan permasalahan yang dihadapi dengan sikap terbuka 

serta menggunakan cara yang tepat. Secara umum, pendidikan bertujuan 

untuk mencerdaskan kehidupan bangsa melalui peningkatan pemahaman 

terhadap materi pelajaran yang diberikan (Iswara et al., 2021). Pendidikan 

berperan sebagai unsur utama dalam mendorong kemajuan bangsa dan 

negara. Melalui pendidikan, kualitas generasi muda dapat ditingkatkan 

sehingga terbentuk sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu 

bersaing secara optimal. (Windayani et al., 2018). Langkah peningkatan mutu 

pendidikan agar selaras dengan perkembangan global menuntut adanya 

bimbingan dan pendampingan yang berkelanjutan dalam proses pembelajaran 

di sekolah. (Cahyono, 2019). 

Keberhasilan pengajaran di kelas dapat diketahui melalui ketercapaian 

pembelajaran dan kemampuan siswa dalam menguasai materi yang dipelajari. 

Namun, perbedaan tingkat kemampuan antar siswa menyebabkan sebagian 

dari mereka mengalami hambatan dalam memahami pelajaran, khususnya 

kimia. Kondisi ini mengakibatkan siswa belum mampu mencapai target hasil 

belajar sebagaimana yang telah ditentukan oleh guru (Mulatsih, 2021). 
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Keberhasilan pembelajaran tidak semata-mata dinilai dari capaian akademik 

siswa di sekolah, melainkan juga dipengaruhi oleh kondisi yang berasal dari 

luar lingkungan sekolah. Proses belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, tidak hanya bersumber dari dalam diri siswa tetapi juga dari 

lingkungan sekitarnya. Keberadaan faktor internal dan eksternal tersebut 

sering kali menyulitkan guru dalam mengenali permasalahan yang dialami 

siswa, khususnya dalam pembelajaran kimia (Prayunisa & Mahariyanti, 

2022). Karenanya, para guru wajib menggali strategi efektif untuk mengatasi 

kendala belajar siswa (Mulatsih, 2021).  

Sebagai cabang ilmu pengetahuan yang mengkaji substansi hingga 

skala molekuler, kimia penuh dengan gagasan abstrak yang menyulitkan 

siswa dalam penguasaan konsep, sehingga sering dijauhi atau ditakuti 

(Sumarni & Supanti, 2021). Kimia kerap disebut sebagai pusat integrasi 

berbagai disiplin ilmu lain. Namun, reputasinya sebagai subjek rumit 

membuat banyak siswa enggan mendalaminya (Muderawan et al., 2019). 

Faktor ini diperparah karena kimia baru diperkenalkan di tingkat SMA, di 

mana siswa beralih dari pemikiran konkret ke abstrak yaitu mengeksplorasi 

fenomena tak kasat mata. Selain itu, kimia menuntut penguasaan ide pokok, 

persamaan matematis, serta kemampuan analisis masalah, yang memperburuk 

kesulitan siswa dalam strategi belajarnya (Kamila & Jumaeri, 2020). 

Mata pelajaran kimia sering dianggap sulit oleh siswa tingkat SMA 

karena sebagian siswa belum memiliki pemahaman konsep yang memadai. Di 

sisi lain, guru juga menghadapi kendala dalam mengidentifikasi permasalahan 
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yang dialami siswa selama proses pembelajaran (Priliyanti et al., 2021). Bukti 

kesulitan ini terlihat dari rendahnya capaian akademik siswa pada kimia, 

akibat kurangnya ketertarikan terhadap pembelajaran kimia (Sudiana et al., 

2019). Ketertarikan siswa terhadap pembelajaran kimia dipengaruhi oleh cara 

pandang serta sikap yang dimiliki siswa terhadap mata pelajaran tersebut. 

Oleh sebab itu, materi kimia perlu disampaikan dengan pendekatan yang tepat 

agar siswa membentuk persepsi yang positif terhadap pembelajaran kimia 

(Sausan et al., 2020). 

Salah satu aspek krusial dalam pendidikan Indonesia adalah 

pengembangan kompetensi sains. Konsep sains bersifat rumit, terutama pada 

kimia (Kamila & Jumaeri, 2020). Tingkat keabstrakan dan kerumitan konsep 

yang terdapat dalam pelajaran kimia menjadi salah satu faktor yang 

menyulitkan siswa dalam memahami materi tersebut (Suparwati, 2022). 

Hambatan siswa sering berasal dari terminologi asing serta fondasi konsep 

lemah, yang menghasilkan interpretasi keliru terhadap realitas ilmiah. 

Pemahaman siswa yang tidak sejalan dengan konsep ilmiah yang berlaku 

secara umum disebut miskonsepsi (Basuki, 2020). 

Miskonsepsi merujuk pada kondisi ketika pemahaman konseptual 

siswa tidak sejalan dengan konsep ilmiah yang telah diterima secara luas oleh 

para ilmuwan, sehingga tidak mampu menjelaskan fenomena ilmiah secara 

tepat (Djarwo, 2019). Dengan kata lain, miskonsepsi merupakan pemahaman 

siswa yang berbeda dari konsep yang sebenarnya (Hidayat et al., 2020). 

Dalam pembelajaran kimia, keberadaan miskonsepsi menjadi permasalahan 
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serius karena konsep-konsep kimia saling berkaitan, sehingga kesalahan 

pemahaman pada tahap awal dapat berdampak pada kesulitan dalam 

mempelajari materi selanjutnya (Zuhullaili et al., 2022). Miskonsepsi 

menghalangi kemajuan belajar siswa dan guru, khususnya jika sudah 

mendarah daging dan tak terkendali. Miskonsepsi umumnya disebabkan oleh 

adanya gagasan awal siswa, kekeliruan dalam penalaran, serta cara berpikir 

yang bersifat humanistik dan asosiatif  (Wati & Novita, 2021). 

Beragam faktor memicu miskonsepsi, termasuk keadaan siswa, 

pendekatan guru, isi buku pelajaran, serta teknik pengajaran (Rahmawati et 

al., 2019). Munculnya miskonsepsi dalam pembelajaran dapat dipengaruhi 

oleh berbagai komponen yang terlibat. Karakteristik siswa, seperti gagasan 

awal yang sudah terbentuk, ketertarikan belajar, serta cara berpikir, berperan 

dalam terbentuknya pemahaman yang keliru. Selain itu, peran pendidik juga 

dapat menjadi faktor penyebab apabila kemampuan pedagogik dan 

penguasaan materi belum optimal atau interaksi dengan siswa kurang 

mendukung. Sumber belajar yang digunakan, termasuk buku teks dengan 

penjelasan yang tidak akurat, turut berkontribusi terhadap munculnya 

miskonsepsi. Tidak kalah penting, pendekatan pembelajaran yang hanya 

menonjolkan satu sudut pandang kebenaran dapat memperbesar kemungkinan 

terjadinya miskonsepsi pada siswa (Izza et al., 2021).  

Miskonsepsi yang dialami siswa dapat menimbulkan berbagai dampak 

negatif, antara lain menurunnya capaian belajar, tidak tercapainya sasaran 

pembelajaran, serta terganggunya pemahaman siswa terhadap materi 
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berikutnya (Agatha et al., 2022). Oleh sebab itu, identifikasi terhadap 

miskonsepsi yang dimiliki siswa menjadi langkah penting agar dapat 

ditentukan strategi atau model pembelajaran yang tepat untuk mencegah serta 

meminimalkan terjadinya miskonsepsi (Polamolo et al., 2022).  

Berdasarkan hasil observasi langsung yang dilakukan bersama guru di 

MAN 4 Pekanbaru, materi yang berpotensi menimbulkan miskonsepsi adalah 

stoikiometri. Hal ini ditunjukkan oleh hasil ulangan harian peserta didik pada 

tahun sebelumnya yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). Nilai rata-rata ulangan harian yang diperoleh siswa sebesar 63,85, 

sedangkan KKM yang ditetapkan adalah 70, sehingga guru perlu 

melaksanakan program remedial. Kesulitan siswa pada materi stoikiometri 

tampak dari jawaban yang tidak sesuai dengan konsep kimia yang benar, 

khususnya pada konsep mol. Akibatnya, siswa mengalami hambatan dalam 

menentukan rumus yang tepat pada soal perhitungan serta menunjukkan 

kemampuan berhitung yang masih rendah.  

Hasil pengamatan peneliti juga menunjukkan bahwa rendahnya 

pemahaman konsep stoikiometri tidak hanya dialami oleh siswa kelas X, 

tetapi juga masih ditemukan pada siswa kelas XI dan XII. Padahal, 

stoikiometri merupakan materi dasar yang menjadi landasan dalam 

memahami berbagai konsep kimia lainnya.  

Atas dasar tersebut, penelitian ini memfokuskan kajian pada materi 

stoikiometri karena konsep stoikiometri merupakan fondasi utama dalam 

pembelajaran kimia yang bersifat perhitungan. Pada tingkat kelas XI, hampir 
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seluruh materi kimia didominasi oleh perhitungan, kecuali materi koloid. 

Sementara itu, pada kelas XII terdapat beberapa materi yang juga menuntut 

kemampuan perhitungan, seperti sifat koligatif larutan, reaksi redoks, serta 

elektrokimia yang meliputi elektrolisis dan sel volta. Oleh karena itu, 

penguasaan konsep stoikiometri menjadi salah satu faktor penentu 

keberhasilan siswa dalam memahami materi kimia selanjutnya. Rendahnya 

pemahaman konsep dan kemampuan berhitung siswa pada materi ini 

berpotensi menimbulkan kesulitan belajar yang berujung pada terjadinya 

miskonsepsi (Ahmad, 2022). 

Miskonsepsi tidak dapat diabaikan karena dapat memberikan dampak 

yang merugikan bagi siswa. Oleh sebab itu, diperlukan langkah khusus untuk 

mengungkap miskonsepsi yang dimiliki siswa melalui penggunaan tes 

diagnostik yang dirancang secara sistematis. Tes diagnostik tersebut berfungsi 

untuk mengidentifikasi kesalahan pemahaman konsep serta kelemahan siswa 

dalam menguasai materi, sehingga guru dapat merancang solusi pembelajaran 

yang sesuai dengan permasalahan yang ditemukan (Yuniarti et al., 2020). 

Identifikasi miskonsepsi secara tepat menjadi hal yang sangat penting karena 

memungkinkan pendidik mengetahui jenis dan bentuk miskonsepsi yang 

terjadi. Berbagai penelitian sebelumnya telah memanfaatkan metode 

Certainty of Response Index (CRI) sebagai instrumen diagnostik untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada beragam materi kimia. Namun 

demikian, temuan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa bentuk dan 

tingkat miskonsepsi yang muncul berbeda-beda pada setiap konteks 
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pembelajaran, yang menandakan bahwa miskonsepsi bersifat kontekstual 

serta dipengaruhi oleh karakteristik siswa dan materi yang dipelajari. 

Metode CRI dapat digunakan untuk mendeteksi adanya miskonsepsi 

sekaligus mengelompokkan siswa berdasarkan tingkat pemahaman konsep 

yang dimiliki. Sejumlah hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan CRI 

cukup efektif dalam membedakan siswa yang mengalami miskonsepsi dengan 

siswa yang belum memahami konsep secara utuh (Putri & Hindrasti, 2020) 

Selain itu, CRI dikenal sebagai metode yang praktis dan efisien dalam 

mengukur miskonsepsi, serta dapat diterapkan pada berbagai jenjang 

pendidikan (Izza et al., 2021).  

Berdasarkan masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Identifikasi Miskonsepsi Siswa Menggunakan 

Instrumen Certainty Of Response Index (CRI) Pada Materi Stoikiometri 

Kelas X di Man 4 Pekanbaru” 

B. Penegasan Istilah 

1. Identifikasi 

Istilah identifikasi berasal dari kata bahasa Inggris identify yang 

bermakna mengenali atau menelaah. Identifikasi merupakan suatu proses 

sistematis yang mencakup kegiatan pencarian, penemuan, pengumpulan, 

pencatatan, serta pengkajian data dan informasi yang diperoleh dari 

kebutuhan di lapangan. (Puspitaningrum, 2019). 
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2. Miskonsepsi 

Miskonsepsi tersusun dari dua kata, yaitu mis yang bermakna 

keliru atau tidak tepat, dan concept yang berarti gagasan atau pemahaman 

terhadap suatu hal. Miskonsepsi dapat dipahami sebagai kondisi ketika 

seseorang memiliki pemahaman konsep yang menyimpang, 

menggunakan konsep yang tidak tepat, melakukan kesalahan dalam 

mengelompokkan contoh, membentuk konsep yang berbeda dari yang 

seharusnya, serta menunjukkan hubungan hierarkis antarkonsep yang 

tidak sesuai (Suparno, 2005). 

3. Stoikiometri 

Stoikiometri merupakan materi kimia yang dipelajari di 

SMA/MA pada kelas X semester 2 yang membahas mengenai hukum 

dasar ilmu kimia, massa atom relatif (Ar) dan massa molekul relatif (Mr), 

persamaan kimia, konsep mol, rumus empiris dan rumus molekul, kadar 

zat dalam campuran dan perhitungan kimia dalam persamaan reaksi.  

4. Instrumen CRI 

Certainty Of Response Index (CRI) merupakan metode yang 

sederhana dan efektif untuk mengukur tingkat keyakinan atau kepastian 

responden dalam menjawab setiap pertanyaan yang diberikan (Alfionitari 

et al., 2019). 

 

 

 



9 

 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut : 

a. Konsep kimia bersifat abstrak dan kompleks sehingga seringkali 

dirasakan sulit dan kurang diminati. 

b. Hasil belajar siswa yang masih relatif rendah karena belum mencapai 

standar ketuntasan minimum (KKM) yang telah ditentukan dengan 

nilai KKM yaitu 70, sedangkan nilai rata-rata yang dihasilkan adalah 

63,85 dari ulangan harian pada materi stoikimetri. 

2. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya ruang lingkup masalah dan agar penelitian 

lebih terfokus, maka penelitian ini dibatasi pada hal-hal sebagai berikut : 

a. Miskonsepsi siswa diidentifikasi dengan menggunakan instrumen 

Certainty Of Response Index (CRI) untuk mengetahui kelemahan 

dan kekuatan siswa dalam memahami konsep kimia, sehingga 

hasilnya dapat digunakan sebagai dasar memberikan tindak lanjut. 

b. Penelitian dilakukan pada kelas X MAN 4 Pekanbaru pada semester 

2 tahun ajaran 2022/2023. 

c. Pokok bahasan yang diteliti adalah stoikiometri, karena stoikiometri 

merupakan materi prasyarat untuk mempelajari materi kimia 

selanjutnya. 
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3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada identifikasi masalah dan pembatasan masalah 

yang telah diuraikan diatas, maka penulis merumuskan masalah sebagai 

berikut : 

a. Apakah siswa kelas X di MAN 4 Pekanbaru mengalami miskonsepsi 

pada materi stoikiometri dengan menggunakan instrumen Certainty 

Of Response Index (CRI)? 

b. Berapa persentase miskonsepsi yang dialami siswa kelas X pada 

materi stoikiometri di MAN 4 Pekanbaru? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam 

penelitian adalah : 

a. Mengidentifikasi miskonsepsi siswa kelas X di MAN 4 Pekanbaru 

pada materi stoikiometri dengan menggunakan instrumen Certainty 

Of Response Index (CRI). 

b. Mengetahui persentase miskonsepsi yang dialami siswa kelas X pada 

materi stoikiometri di MAN 4 Pekanbaru. 
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2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Teoritis 

Untuk mengetahui miskonsepsi siswa pada materi 

stoikiometri menggunakan instrumen Certainty Of Response Index 

(CRI) dengan menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa perlu 

ditinjau berdasarkan ketepatan jawaban dan tingkat keyakinan siswa 

terhadap jawabannya. 

b. Praktis 

1) Bagi peneliti, sebagai calon guru dapat dijadikan dasar perbaikan 

dalam hal pengajaran dikelas sehingga tidak mengajarkan konsep 

yang salah. 

2) Bagi siswa, memberikan pemahaman konsep yang benar pada 

siswa sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 

3) Bagi guru, sebagai bahan acuan dalam melaksanakan 

pembelajaran kimia, khusunya pada materi stiokiometri. 

4) Bagi sekolah, sebagai bahan acuan untuk mencari pemikiran baru 

untuk lebih meningkatkan dan mengembangkan kualitas 

pembelajaran dan pengajaran 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Teoritis 

1. Konsep 

Istilah konsep berasal dari kata Latin conceptus, yang merujuk pada 

pemahaman mendalam terhadap suatu hal. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, konsep dijelaskan sebagai ide atau pemikiran yang diringkas 

dari pengalaman spesifik. Secara lebih luas, konsep merupakan 

representasi mental dari suatu benda, proses, pandangan, atau elemen lain 

yang dimanfaatkan pikiran untuk menjelaskan fenomena berbeda (Dewi & 

Ibrahim, 2019). Intinya, individu mampu mengaplikasikan pengetahuan 

yang diperoleh ke konteks baru, sehingga memperkuat kemampuan belajar 

mereka terhadap gagasan-gagasan tersebut. Konsep memberikan fondasi 

kokoh bagi manusia dalam beradaptasi dengan sekitarnya (Suarim & 

Neviyarni, 2021). 

Sagala (2005) mendefinisikan konsep sebagai pemikiran awal yang 

dimiliki seseorang guna menyerap dasar-dasar prinsip, aturan, serta teori. 

Sementara itu, Rosser dan Ratna Wilis Dahar (2006) memandang konsep 

sebagai bentuk abstrak yang melambangkan kategori benda, kejadian, 

tindakan, atau keterkaitan dengan ciri-ciri serupa. Konsep-konsep ini tidak 

berdiri secara terpisah, melainkan saling terhubung, sehingga pembelajar 

wajib tidak hanya menghafal, tetapi juga menyadari interkoneksi antar-

konsep tersebut (Astuti, 2017). Menurut Hasim (2011) menjelaskan bahwa 
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konsep merupakan hasil konstruksi pikiran manusia berupa gambaran 

mental atau peristiwa tertentu yang berfungsi sebagai alat berpikir untuk 

memahami berbagai fenomena lainnya. (Sitepu & Yakob, 2019). 

Dari beragam pendapat para ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa 

konsep merupakan konstruksi pemikiran yang terbentuk dari 

pengelompokan objek berdasarkan kesamaan karakteristik, yang 

selanjutnya menjadi dasar dalam memahami prinsip, hukum, serta teori. 

2. Miskonsepsi 

a. Pengertian Miskonsepsi 

Setiap individu menangkap konsep dengan cara unik, tergantung 

bagaimana mereka mengumpulkan dan memproses informasi, sehingga 

kemampuan pemahaman pun bervariasi. Dalam proses membentuk 

pemahaman konsep (konsepsi), seseorang sering kali salah menafsirkan 

gagasan tersebut, kondisi yang dikenal sebagai miskonsepsi (Novitasari 

et al., 2019). Fenomena ini muncul akibat ketidaksesuaian antara 

representasi konsep siswa dengan pengetahuan saintifik yang diterima 

pakar (Polamolo et al., 2022). Pada dasarnya, miskonsepsi adalah 

pembentukan model yang keliru terhadap suatu kejadian, yang terasa 

logis dan valid bagi siswa (Fajriani et al., 2019).  

Suparno (2013) menggambarkan miskonsepsi sebagai 

interpretasi yang menyimpang dari gagasan ilmiah standar yang 

disepakati ahli. Fowler, dikutip dalam Suparno (2013), menjelaskan 

miskonsepsi mencakup ketidakakuratan konsep, penerapan gagasan 
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yang keliru, pengelompokan contoh yang salah, perbedaan makna 

konsep, serta hierarki hubungan antar-konsep yang tidak tepat (Pinardi 

et al., 2021). Selain itu, Fredette dan Clement (dalam Wafiyah, 2012) 

menjelaskan bahwa miskonsepsi merupakan pemahaman konsep yang 

menyimpang dari konsep ilmiah, di mana kesalahan tersebut muncul 

secara terstruktur, berlangsung secara konsisten, dan dapat terjadi pada 

kondisi atau konteks tertentu (Mukhlisa, 2021).  

Leinhardt dkk. (Herutomo & Saputro, 2014) memandang 

miskonsepsi sebagai kesalahan interpretasi pengetahuan siswa yang 

bersifat berulang dan jelas terlihat. Sementara Novak (Utami, 2017) 

mendefinisikannya sebagai penolakan terhadap penafsiran konsep 

dalam suatu pernyataan (Sari & Afriansyah, 2020). Secara keseluruhan, 

miskonsepsi merujuk pada pemahaman keliru siswa yang bertentangan 

dengan pandangan ahli, meskipun siswa meyakininya sebagai 

kebenaran. 

Menurut Berg (Sabli, 2009) ciri-ciri dari miskonsepsi dapat 

dikemukan sebagai berikut:  

1) Miskonsepsi sulit diubah karena sangat tahan akan perubahan. 

2) Miskonsepsi dapat permanen atau terus menerus. 

3) Miskonsepsi dapat timbul dari konsep-konsep yang sederhana 

hingga kompleks. 

4) Siswa yang setelah beberapa bulan berhasil mengatasi 

miskonsepsi akan mengalami kembali miskonsepsi tersebut. 
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Miskonsepsi dapat terjadi pada siapa saja yaitu guru, siswa, 

peneliti dan lainnya (Djarwo, 2019) 

b. Penyebab Miskonsepsi 

Miskonsepsi dalam pembelajaran merupakan permasalahan 

konseptual yang muncul akibat ketidaksesuaian antara pemahaman 

peserta didik dengan konsep ilmiah yang seharusnya. Kemunculan 

miskonsepsi tidak disebabkan oleh satu faktor tunggal, melainkan 

dipengaruhi oleh berbagai unsur yang saling berkaitan dalam proses 

pembelajaran. Unsur-unsur tersebut meliputi karakteristik siswa, 

kompetensi pendidik, pendekatan pembelajaran yang digunakan, 

sumber belajar, serta kondisi lingkungan belajar (Izza et al., 2021). 

Untuk lebih jelas, penyebab miskonsepsi adalah sebagai berikut : 

1) Karakteristik Siswa 

Siswa membawa pemahaman awal yang terbentuk dari 

pengalaman sebelumnya. Pemahaman awal yang keliru dapat 

berkembang menjadi miskonsepsi apabila tidak diluruskan. Selain 

itu, keterbatasan kemampuan berpikir logis, perbedaan tingkat 

perkembangan kognitif, rendahnya minat terhadap materi, serta 

kurangnya kemampuan mengolah informasi menyebabkan siswa 

sulit membangun pemahaman konsep yang benar (Mukhlisa, 

2021). 

2) Kompetensi Pendidik 

Pendidik berperan sebagai fasilitator utama dalam 

pembentukan konsep ilmiah. Miskonsepsi dapat muncul apabila 
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pendidik belum menguasai materi secara mendalam, kurang tepat 

dalam menyampaikan konsep, atau belum mampu menciptakan 

interaksi pembelajaran yang mendukung pemahaman siswa secara 

optimal.  

3) Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran yang bersifat satu arah dan minim 

keterlibatan siswa berpotensi memperkuat kesalahan konsep. 

Metode pembelajaran yang hanya berfokus pada penyampaian 

materi tanpa memberikan kesempatan eksplorasi, diskusi, dan 

refleksi menyebabkan siswa menerima konsep secara pasif 

sehingga rentan terhadap miskonsepsi (Mukhlisa, 2021). 

4) Sumber Belajar 

Sumber belajar, khususnya buku teks, dapat menjadi 

pemicu miskonsepsi apabila penyajian konsep kurang akurat, tidak 

kontekstual, atau menggunakan istilah yang ambigu. 

Ketidaksesuaian antara isi buku dengan konsep ilmiah yang benar 

dapat menuntun peserta didik pada pemahaman yang menyimpang. 

5) Kondisi Lingkungan Belajar 

Miskonsepsi bisa muncul dari pengalaman, bahasa sehari-hari, 

teman dan keyakinan serta ajaran agama (Djarwo, 2019). 

c. Cara Mengatasi Miskonsepsi 

Dalam mengatasi miskonsepsi siswa banyak penelitian yang 

telah dilakukan. Secara umum, menurut Suparno (2005) langkah-

langkah mengatasi miskonsepsi adalah : 
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1) Menemukan atau mengungkapkan miskonsepsi yang terjadi 

pada siswa. 

2) Mencoba mencari tahu alasan terjadinya miskonsepsi tersebut. 

3) Menemukan cara yang dapat mengatasinya (Sitepu & Yakob, 

2019). 

Sedangkan menurut Maria Kambori dan Danos (2015) 

langkah-langkah dalam mengatasi miskonsepsi yaitu : 

1) Mengidentifikasi pengetahuan awal siswa (prakonsepsi) dan 

memahami miskonsepsi yang sering terjadi. Prakonsepsi dan 

miskonsepsi dapat dilihat dari literatur-literatur, pengamatan 

langsung dari kinerja siswa, tes diagnostik dan dari pengalaman 

guru. 

2) Merancang kegiatan belajar mengajar yang dimulai dengan 

pengetahuan awal (prakonsepsi), kemudian menyempurnakan 

poin-poin yang sudah sesuai dan memperbaiki bagian-bagian 

yang salah dari konsep tersebut.  

3) Memberikan soal-soal latihan untuk melatih konsep-konsep 

baru, pertanyaan yang diajukan oleh siswa harus dipilih 

sedemikian rupa sehingga perbedaan antara pemahaman yang 

benar dan yang salah terlihat dengan jelas. 

Kunci utama untuk meningkatkan pemahaman adalah 

komunikasi dengan siswa. Tanpa komunikasi, guru tidak akan 

mengetahui miskonsepsi siswa. Agar konsepsi yang sudah benar, 
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tidak mengalami miskonsepsi perlu adanya latihan soal. Saat melatih 

soal tersebut, guru tidak boleh hanya membahas jawaban yang benar 

saja. Guru harus memperhatikan jawaban yang salah dan 

menjelaskan mengapa jawaban soal tersebut salah (Yohanes, 2022). 

d. Identifikasi Miskonsepsi 

Metode yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

miskonsepsi siswa yaitu : 

1) Peta Konsep  

Peta konsep dapat menghubungkan konsep dan gagasan 

utama yang disusun secara hierarkis. Secara umum, miskonsepsi 

dapat dilihat pada pernyataan yang salah dan tidak adanya 

hubungan yang sesuai antar konsep. 

2) Tes Multiple Choice dengan Reasoning Terbuka  

Tes ini berbentuk objektif disertai dengan alasan 

mengapa memilih jawaban tersebut. 

3) Tes Essai Tertulis  

Tes essai yang digunakan hendaknya dibuat oleh guru 

berdasarkan konsep yang sudah dipelajari atau yang akan 

dipelajari.  

4) Wawancara Diagnosis  

Guru memilih konsep yang dianggap sulit bagi siswa, 

setelah itu guru meminta siswa mengungkapkan pemikirannya 

tentang konsep tersebut.  
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5) Diskusi dalam kelas 

Siswa yang berada didalam kelas diminta untuk 

mengungkapkan ide tentang konsep yang telah dipelajari atau 

sedang dipelajari.  

6) Praktikum dengan Tanya Jawab  

Dalam kegiatan ini, guru harus menanyakan kepada 

siswa mengenai konsep yang dipahaminya dan cara siswa 

menjelaskan masalah-masalah dalam praktikum yang dilakukan 

(Suparno, 2005). 

7) Certainty Of Response Index (CRI) 

Tes yang digunakan berbentuk objektif (pilihan ganda), 

pertanyaan pada tes ini disertai dengan tingkat keyakinan siswa 

dalam menjawab soal (Mukhlisa, 2021) 

3. Tes Diagnostik 

Tes diagnostik berfungsi sebagai alat evaluasi yang dirancang 

untuk mendeteksi kekurangan pemahaman siswa pada segmen khusus 

dari materi pelajaran, sekaligus mengungkap faktor penyebab kelemahan 

tersebut serta kekuatan yang dimiliki siswa terhadap topik yang 

dipelajari. Treagust (2002) menekankan bahwa esensi utama tes 

diagnostik terletak pada pertimbangan guru terhadap pengetahuan awal 

siswa, sehingga memungkinkan pemahaman pola berpikir mereka 

terhadap gagasan ilmiah selama proses belajar (Elvia et al., 2021).  
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Anas Sudijono mendefinisikan tes sebagai teknik pengukuran 

dan penilaian dalam pendidikan yang diwujudkan melalui tugas-tugas 

yang harus diselesaikan siswa, menghasilkan skor yang mencerminkan 

kinerja atau capaian belajar mereka. Skor ini memungkinkan 

perbandingan antar-siswa atau dengan kriteria standar yang telah 

ditentukan (Sudijono, 2015). Euis dan Donni menambahkan bahwa tes 

merupakan cara mengenal siswa melalui instrumen pengukur yang secara 

langsung mengevaluasi kemampuan seperti kecerdasan, potensi, dan 

prestasi akademik (Karwati et al., 2014). Dengan begitu, tes menjadi 

sarana mengukur kompetensi siswa serta tolok ukur efektivitas rencana 

pengajaran. 

Secara spesifik, tes diagnostik bertujuan mengenali jenis 

kesulitan yang dihadapi siswa dalam bidang studi tertentu. Menurut 

Depdiknas, instrumen ini membantu mengidentifikasi kekurangan, 

hambatan, dan keunggulan siswa dalam pembelajaran, sehingga hasilnya 

menjadi landasan untuk merumuskan strategi perbaikan yang tepat. Tes 

diagnostik memiliki dua peran pokok: mengungkap kesalahan atau 

masalah siswa, serta menyusun solusi yang disesuaikan dengan temuan 

tersebut. Karenanya, tes ini menentukan pendekatan pengajaran lanjutan 

yang dibutuhkan (Sudijono, 2015).  

Ringkasnya, tes diagnostik adalah instrumen evaluasi krusial 

untuk mengungkap ketidakpahaman siswa terhadap gagasan spesifik, 

memungkinkan guru memetakan bagian konsep yang belum dikuasai. 
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Instrumen ini juga efektif mendeteksi keberadaan miskonsepsi pada 

siswa. Bentuk penyajiannya beragam, termasuk tes pilihan ganda, tes 

pilihan ganda disertai alasan, tes pilihan ganda disertai pilihan alasan 

4. Certainty Of Response Index (CRI) 

Saleem Hasan, Diola Bagayoko, dan Ella L. Kelley 

memperkenalkan  Certainty Of Response Index (CRI) sebagai metode 

untuk mengukur suatu miskonsepsi yang tengah terjadi. Berdasarkan 

metode CRI, siswa diminta untuk memberikan tingkat keyakinan 

terhadap kemampuannya dengan mengaitkan tingkat keyakinan tersebut 

dengan pengetahuan, konsep atau hukum (Mukhlisa, 2021). Metode CRI 

ini digunakan untuk mendeteksi terjadinya miskonsepsi siswa dan untuk 

mengidentifikasi kelompok siswa yang tidak memahami suatu konsep  

(Putri & Hindrasti, 2020).  

CRI biasanya didasarkan pada skala dan diberikan sekaligus di 

setiap jawaban pada soal. Tingkat kepastian jawaban tercermin dalam 

skala CRI yang diberikan. CRI yang rendah menunjukkan kurangnya 

kepercayaan diri responden saat menjawab pertanyaan, dalam hal ini 

jawaban sebagian besar diputuskan berdasarkan tebakan belaka. Di sisi 

lain, CRI yang tinggi mencerminkan tingkat kepercayaan diri dan 

kepastian yang tinggi untuk menjawab pertanyaan, dalam hal ini unsur 

menebak sangat kecil (Alfionitari et al., 2019). 
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Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan kriteria penilaian CRI seperti yang ditunjukkan pada tabel 

berikut : 

Tabel II.1 Skala Tingkat Keyakinan berdasarkan Teknik CRI 

Kriteria Skala 

Jawaban menebak 0 

Jawaban hampir menebak 1 

Jawaban tidak yakin 2 

Jawaban yakin 3 

Jawaban hampir benar 4 

Jawaban pasti benar 5 

 (Munandar, 2021) 

Pada penelitian ini, soal yang dipilih berbentuk soal tes pilihan 

ganda disertai alasan yang dilengkapi dengan tingkat keyakinan (CRI). 

Tingkat keyakan (CRI) menjelaskan bahwa CRI yang hasilnya rendah 

(CRI 0-2) dengan pilihan tingkat keyakinan antara Jawaban menebak 

(Totality guessed answer), Jawaban hampir menebak (Almost guess), dan 

Jawaban tidak yakin (Not sure), dapat dilihat bahwa peserta didik 

melakukan guessing dalam menentukan jawaban. Proses penebakan ini 

secara langsung menunjukkan ketidaktahuan konsep yang mendasari 

dalam menentuka jawaban yang diberikan. Jika nilai CRI tinggi (CRI 3-

5) yaitu Jawaban yakin (Sure), Jawaban hampir benar (Almost certain), 

dan Jawaban benar (Certain), dapat diketahui bahwa siswa menjawab 

jawaban yang dipilih dengan rasa percaya diri yang tinggi. Dalam situasi 
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ini, jika jawaban siswa benar, berarti mereka memiliki keyakinan yang 

tinggi terhadap kebenaran konsep yang mendasarinya. Sebaliknya, jika 

jawaban responden salah dapat mengidentifikasi terjadinya miskonsepsi 

(Putri & Hindrasti, 2020). 

Berdasarkan penilitian Saleem Hasan, dkk adapun fungsi metode 

CRI yaitu : 

a. Alat menilai kesesuaian tidaknya penenkanan suatu konsep di 

beberapa sesi. 

b. Alat diagnostik yang memungkinkan pendidik untuk memperbarui 

metode pengajarannya. 

c. Alat penilai untuk melihat sudah sampai mana keefektifan suatu 

pengajaran yang di lakukan. 

Alat yang berguna untuk membandingkan keefektifan metode 

pembelajaran yang mencakup teknologi, strategi, pendekatan yang 

diintegrasikan di dalamnya (Hasan et al., 1999) 

5. Stoikimateri 

Stoikiometri terdiri dari kata stoiceon (unsur) dan metrein 

(mengukur) yang berasal dari bahasa Yunani. Stoikiometri adalah teknik 

untuk mengukur zat seperti partikel atom, ion, dan molekul yang 

ditemukan dalam zat atau komponen yang terlibat dalam reaksi kimia. 

Stiokiometri merupakan materi yang menganalisis dan menghitung 

hubungan nilai antara reaktan dan produk dalam reaksi kimia yang 

berdasarkan hukum dasar dan persamaan reaksi kimia (Aprilyanti, 2020). 
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Stoikiometri mempelajari semua perhitungan kimia kuantitatif, tidak 

hanya perhitungan unsur tetapi juga senyawa dan campuran (Charles, 

1984).  

a. Hukum Dasar Ilmu Kimia 

1) Hukum Kekekalan Massa (Hukum Lavoiser) 

Pada tahun 1770, Antoine Laurent Lavoiser yang 

merupakan seorang ahli hukum Perancis mengemukakan bahwa 

“Massa zat sebelum dan sesudah reaksi adalah sama”. Jadi, 

dalam setiap reaksi kimia, massa reaktan tidak berubah. Hukum 

ini dikenal dengan hukum kekekalan massa. Contohnya pada 

pembakaran magnesium. Reaksi yang terjadi pada pembakaran 

magnesium : 

2Mg(s) + O2(g) → 2MgO(s)  

Pada reaksi diatas, jika magnesium yang digunakan 

adalah 48 gram dan massa oksigen yang bereaksi sebesar 32 

gram, maka massa total zat sebelum reaksi adalah 80 gram. 

Setelah reaksi berlangsung, terbentuk magnesium oksida dengan 

massa yang sama, yaitu 80 gram. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun terjadi perubahan wujud dan sifat zat, yaitu dari 

magnesium pada dan oksigen gas menjadi magnesium oksida 

padat, jumlah massa total zat tetap, sesuai dengan hukum 

kekekalan massa. 
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2) Hukum Perbandingan Tetap (Hukum Proust) 

Joseph Proust, seorang ahli kimia Perancis berpendapat 

bahwa “Perbandingan massa unsur-unsur pembentuk senyawa 

selalu tetap”. Contohnya pembentukan air (H2O) selalu tersusun 

dari hidrogen dan oksigen dengan perbandingan massa 1 : 8.  

Berdasarkan massa atom relatif, massa hidrogen adalah 1 dan 

massa oksigen adalah 16. Dengan demikian, perbandingan 

massa hidrogen dan oksigen dalam air (H2O) adalah H : O = 

(2X1) : 16 = 2 : 16 = 1 : 8. 

3) Hukum Kelipatan Perbandingan (Hukum Dalton) 

Hukum perbandingan berganda menyatakan bahwa "Jika 

dua unsur dapat membentuk lebih dari satu senyawa, 

perbandingan massa dari unsur yang satu, yang bersenyawa 

dengan sejumlah tertentu unsur lain, merupakan bilangan bulat 

sederhana”. John Dalton melakukan penelitian dengan 

membandingkan unsur-unsur pada beberapa senyawa, 

contohnya pada senyawa Karbon Monoksida (CO) dan Karbon 

dioksida (CO2). 

Tabel II.2 Massa C dan O Pada Senyawa CO dan CO2 

Senyawa Massa C Massa O 

CO 12 16 

CO2 12 32 
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Perbandingan massa O untuk massa C tetap = 1 : 2. Berdasarkan 

data pada tabel, massa karbon dibuat tetap yaitu 12, selanjutnya 

dibandingkan massa oksigen yang bersenyawa dengan karbon 

tersebut yaitu 16 pada CO dan 32 pada CO2. Perbandingan 

tersebut merupakan bilangan bulat sederhana 16 : 32 = 1 : 2.  

4) Hukum Perbandingan Volume (Hukum Gay-Lussac) 

Bila diukur pada suhu dan tekanan sama, volume gas-gas 

yang beraksi dan volume gas-gas hasil reaksi berbanding 

sebagai bilangan yang bulat dan sederhana. 

 

Contoh : pada reaksi pembentukan amonia N2(g) + 3H2(g) → 

2NH3(g) 

Berdasarkan persamaan reaksi tersebut, koefisien 

masing-masing gas adalah Nitrogen (N2) = 1 ; Hidrogen (H2) = 3 

; Amonia (NH3) = 2. Menurut hipotesis Avogadro, karena 

koefisien reaksi menunjukkan perbandingan jumlah molekul 

gas, maka pada suhu dan tekanan yang sama, perbandingan 

volume gas juga mengikuti koefisien rekasi tersebut. 

5) Hipotesis Avogadro 

Pada volume yang sama, gas-gas yang berbeda (pada 

suhu dan tekanan yang sama) mengandung partikel yang 

jumlahnya sama. 

  

Koefisien gasA

Koefisien gasB
 : 
Volume gasA

Volume gasB
 

mol gasA

mol gasB
 : 
volume gasA

volume gasB
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Contoh : 1 liter O2 dan 1 liter H2 pada suhu dan tekanan sama 

memiliki jumlah molekul yang sama, meskipun massanya 

berbeda. 

b. Massa Atom 

1) Massa Atom Relatif 

Nilai massa atom relatif (Ar) diperoleh dengan 

membandingkan massa suatu atom dengan massa atom yang 

lain. Sebagai pembanding (patokan ditetapkan sebesar 
 

  
 dari 

massa satu atom C-12.  

 

 

2) Massa Molekul Relatif 

Nilai massa molekul relatif (Mr) merupakan 

perbandingan massa molekul zat dengan 
 

  
 massa 1 atom C-12.  

 

 

Massa molekul relatif suatu zat = jumlah massa atom relatif 

penyusun molekul zat tersebut (Yusuf, 2018). 

c. Persamaan Kimia 

Persamaan reaksi menggambarkan reaksi kimia yang terdiri 

atas rumus kimia pereaksi (reaktan) dan hasil reaksi (produk) disertai 

koefisien masing-masing. John Dalton berpendapat bahwa ikatan 

kimia antara kedua zat mengalami perubahan, tetapi jumlah atom 

ArX = 
massa 1 atom unsur X
1

12
 massa 1 atom C-12

 

Mr zat X = 
massa 1 molekul zat X
1

12
 massa atom C-12
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yang terlibat dalam reaksi tidak berubah. Perubahan yang terjadi 

dapat dijelaskan dengan menggunakan rumus kimia dari zat-zat yang 

terlibat dalam reaksi yang disebut persamaan reaksi. Contoh 

penulisan reaksi adalah : 

2Na(s) + 2H2(l) → 2NaOH(aq) + H2(g) 

Penulisan persamaan reaksi dapat dilakukan dalam dua 

langkah sebagai berikut : 

1) Menuliskan rumus kimia zat pereaksi (reaktan) dan hasil reaksi 

(produk), lengkap dengan keterangan tentang wujudnya. 

2) Penyetaraan yaitu memberikan kofisien yang sesuai dengan 

jumlah atom setiap unsur pada kedua rumus (Ferdiana & 

Setiawati, 2019). 

d. Konsep Mol 

Untuk menyatakan jumlah penyusun suatu zat, dipergunakan 

suatu satuan jumlah zat yaitu mol. Mol adalah suatu satuan zat yang 

dapat menghubungkan antara massa (dalam satuan gram), jumlah 

partikel, dan Ar atau Mr zat itu (Sunarya, 2010). Hubungan mol 

dengan beberapa satuan yang lain sebagai berikut : 

1) Massa molar (Mm) 

Massa molar (Mm) menyatakan massa yang dimiliki 

oleh satu mol zat. Hubungan antara jumlah mol zat (n), massa 

molar (Mr) dan massa zat (m) dirumuskan sebagai berikut : 

 
m = n.Mm 
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Keterangan : 

m = Massa zat  

n = Jumlah mol  

Mm = Massa molar 

2) Jumlah Partikel 

Satu mol zat sama dengan mengandung 6,02 x 10
23

 butir 

partikel (sejumlah bilangan avogadro). Hubungan jumlah mol 

(n) dengan jumlah partikel (X) dirumuskan sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

X = Jumlah partikel 

n = Jumlah mol 

3) Volume molar gas (Vm) 

Volume gas tidak bergantung pada jenisnya, tetapi hanya 

pada jumlah mol serta suhu dan tekanan pengukuran. 

 

Keterangan : 

V = Volume 

n = Jumlah mol 

Vm = Volume molar gas 

e. Rumus Empiris dan Rumus Molekul 

1) Rumus Empiris 

Rumus empiris adalah rumus yang paling sederhana 

yang menyatakan perbandingan mol atom dari unsur penyusun 

X = n x 6,02 x 10
23 

V = n.Vm 



30 

 

 

tersebut. Misalkan rumus empiris glukosa (C6H12O6) adalah 

CH2O.  Hal ini menunjukkan bahwa perbandingan atom karbon, 

hidrogen dan oksigen adalah 1:2:1 (Ferdiana & Setiawati, 2019).  

2) Rumus Molekul 

Rumus molekul menyatakan jumlah sesungguhnya atom 

yang terikat pada sebuah molekul (Azhar, 2020). Misalnya, pada 

benzena mempunyai rumus molekul C6H6, maka dapat diketahui 

bahwa benzene tersusun dari 6 buah atom C dan 6 buah atom H 

(Yusuf, 2018). 

f. Kadar Zat dalam Campuran 

Pada saat dua zat yang berbeda ditempatkan dalam suatu 

wadah, ada tiga kemungkinan yaitu bereaksi, bercampur dan tidak 

bercampur. Apabila suatu reaksi menghasilkan zat baru yang 

berbeda dengan zat semula. Jika zat dicampur, sifatnya tidak berubah 

dan dapat dipisahkan lagi dengan cara fisika seperti distilasi, 

kristalisasi, kromatografi, dan lain-lain. Sebagian besar larutan 

memiliki komponen individu dalam jumlah besar. Komponen utama 

disebut pelarut dan komponen lainnya disebut zat terlarut. Secara 

kuantitatif komposisi larutan disebut konsentrasi. Konsentrasi adalah 

perbandingan jumlah zat terlarut dengan pelarut. Perbandingan dapat 

dinyatakan dalam dua cara, yaitu: 

 

  

Jumlah zat terlarut

Jumlah pelarut
 atau 

Jumlah zat terlarut

Jumlah larutan
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Berdasarkan ini muncullah beberapa satuan konsentrasi, yaitu 

fraksi mol, molaritas, molalitas, dan normalitas, serta ditambah 

dengan persentase massa, persen volume, dan ppm yang mana dapat 

terlihat jelas pada Tabel II.3. 

Tabel II.3 Satuan Konsentrasi Larutan 

No Nama Lambang Definisi 

1 Fraksi mol X mol zat terlarut

mol zat terlarut + mol pelarut
  

2 Molaritas M mol zat terlarut

liter larutan
  

3 Molalitas M mol zat terlarut

1    g pelarut
  

4 Normalitas N mol ekivalen zat terlarut

liter larutan
  

5 Persen massa % w g zat terlarut

g pelarut
 x 1     

6 Persen volume % V liter zat terlarut

liter larutan
 x 1     

7 Parts per 

milion (bagian 

per juta) 

Ppm/Bpj mg zat terlarut

kg larutan
  

(Syukri, 1999) 

g. Pereaksi Pembatas 

Pereaksi pembatas adalah pereaksi yang habis terlebih 

dahulu, sehingga reaksinya bersifat terbatas. Sedangkan pereaksi 

(reaktan) berlebih adalah reaktan yang tidak sepenuhnya habis 

digunakan dalam reaksi kimia (Ferdiana & Setiawati, 2019). Contoh 

pada reaksi antara magnesium dan asam klorida : 
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Mg(s) + 2HCl(aq) MgCl2(aq) + H2(g) 

Berdasarkan persamaan reaksi, perbandingan mol magnesium dan 

asam klorida adalah 1 : 2, artinya setiap mol magnesium 

memerlukan 2 mol asam klorida untuk bereaksi sempurna. Jika 

tersedia 2 mol Mg dan 3 mol HCl, maka asam klorida habis terlebih 

dahulu dikarenakan untuk 2 mol magnesium diperlukan 4 mol asam 

klorida, sedangkan jumlah asam klorida yang tersedia hanya 3 mol. 

Dengan demikian, HCl habis terlebih dahulu disebut reaksi 

pembatas, sedangkan Mg berada dalam keadaan berlebih. 

B. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang relevan merupakan penelitian yang dapat digunakan 

sebagai rujukan, acuan, atau sebagai pembanding untuk penelitian yang akan 

dilakukan, berikut ada beberapa penelitian yang relevan yang menjadi 

rujukan untuk penelitian diantaranya sebagai berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Wiwiana et al., 2020) yang berjudul 

Analisis Miskonsepsi Peserta Didik Menggunakan Certainty Of Response 

Index (CRI) pada Materi Stoikiometri. Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan terdapat 11,64% peserta didik yang mengalami 

miskonsepsi pada materi stoikiometri. Persamaan penelitian ini adalah 

menggunakan metode yang sama yaitu CRI dan materi Stoikiometri. 

Sedangkan perbedaanya terletak pada sampel yang diteliti. Pada 

penelitian Wiwina dkk, sampel yang diteliti adalah XI IPA 6 di SMA 

Negeri 4 Makassar, sedangkan pada penelitian ini yaitu X MIA 1 di 

MAN 4 Pekanbaru.  
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2. Penelitian yang dilakukan oleh (Yunarti et al., 2020) yang berjudul 

Analisis Miskonsepsi Siswa Pada Materi Konsep Redoks Menggunakan 

Menggunakan Certainty Of Response Index (CRI) di SMA Negeri 9 Kota 

Bengkulu. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat 

35,7% siswa mengalami miskonsepsi pada materi redoks. Pada sub 

konsep penentuan bilangan oksidasi dalam molekul dan ion, siswa 

mengalami miskonsepsi tertinggi sebesar 46% dan miskonsepsi terendah 

23% pada sub konsep pengertian oksidasi dan reduksi dalam reaksi 

redoks. Persamaan yang terdapat pada penelitian adalah menggunakan 

metode yang sama yaitu CRI. Sedangkan perbedaan terletak pada materi 

dan sampel penelitian. Pada penelitian Endah Yunarti dkk, materi yang 

digunakan yaitu konsep redoks dan sampelnya yaitu 30 orang dari kelas 

X IPA di SMA N 9 Kota Bengkulu, Sedangkan pada penelitian ini materi 

yang digunakan yaitu materi stoikiometri dan sampel penelitiannya X 

MIA 1 di MAN 4 Pekanbaru. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh (Izza et al., 2021) yang berjudul Analisis 

Miskonsepsi Siswa Menggunakan Tes Diagnostik Esai Berbantuan CRI 

(Certainty Of Response Index) Pada Pokok Bahasan Asam Basa. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat 25,38% siswa 

mengalami miskonsepsi siswa pada materi asam basa. Pada sub konsep 

menetukan derajat keasaman, siswa mengalami miskonsepsi tertinggi 

sebesar 36,6% dan miskonsepsi terendah sebesar 13,3% pada sub konsep 

menganalisis persamaan reaksi asam basa bronsted lowry. Persamaan 
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pada penelitian ini yaitu metode yang digunakan adalah CRI, sedangkan 

perbedaan terletak pada materi dan tes diagnostik yang digunakan. Pada 

penelitian Raudha Isminiarti Izza dkk, materi yang digunakan yaitu 

Asam Basa dengan soal tes essai, sedangkan penelitian ini menggunakan 

materi stoikiometri dengan soal tes berbentuk pilihan ganda disertai 

alasan 

C. Kerangka Berpikir 

Pendidikan memegang peranan penting untuk meningkatkan kualitas 

generasi muda sebagai sumber daya manusia yang unggul dan kompetitif. 

Kualitas pendidikan dapat dilihat dari proses pembelajaran dan hasil belajar 

berupa penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran. Hal ini dikarenakan 

potensi dan tingkat kemampuan setiap siswa berbeda-beda, beberapa siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran, salah satunya 

kimia. Kesulitan yang dihadapi siswa mengakibatkan siswa tidak mampu 

mencapai hasil belajar yang ditetapkan oleh guru. 

Salah satu konsep kimia dianggap siswa sulit adalah stoikiometri. 

Kesulitan siswa dalam memahami konsep yang abstrak dan kompleks 

membuat siswa mengalami kesalahan dalam memahami konsep tersebut 

(miskonsepsi), jika miskonsepsi tidak segera dibenahi maka konsep yang 

salah tersebut akan dibawa pada materi selanjutnya. 

Maka dari itu, guru perlu mengetahui letak miskonsepsi yang dialami 

siswa sehingga guru dapat membantu menangani miskonsepsi yang dialami 

siswa. Salah satu cara yang dapat digunakan oleh guru untuk mengetahui 
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miskonsepsi siswa yaitu dengan menggunakan instrumen Certainty Of 

Response Index (CRI). 

Adapun untuk tahap penelitian ini secara ringkas akan dijelaskan pada 

gambar II.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II. 1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif. Metode 

deskriptif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan 

suatu gejala, peristiwa, dan kejadian yang terjadi saat sekarang (Kurniawati, 

2019). Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian 

deskriptif kuantitatif merupakan suatu fenomena dalam pembelajaran dengan 

ukuran-ukuran statistik, seperti frekuensi, persentase, rata-rata, variabilitas 

(rentang dan simpang baku) serta citra visual dari data misalnya dalam bentuk 

grafik ataupun lainnya.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 4 Pekanbaru. 

Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun 

pelajaran 2022/2023 di kelas X MIA. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah narasumber yang akan memberikan 

infromasi tentang situasi atau kondisi dalam penelitiaan (Fitrah & 

Luthfiyah, 2017). Dimana yang menjadi subjek penelitian disini adalah 

siswa kelas X MIA di Madrasah Aliyah Negeri 4 Pekanbaru. 
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2. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah masalah yang diangkat untuk penelitian, 

pada penelitian ini objeknya mengenai Identifikasi Miskonsepsi Siswa 

Menggunakan Instrumen Certainty Of Response Index (CRI) Pada Materi 

Stoikiometri 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIA 

Madrasah Aliyah Negeri 4 Pekanbaru yang terdiri dari dua kelas dengan 

jumlah 63 siswa. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya 

hendak diteliti. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 

purposive sampling, yaitu pengambilan sampel disesuaikan dengan 

kriteria-kriteria tertentu yang ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian 

(Kurniawati, 2019). Pertimbangan kenapa peneliti mengambil teknik 

sampel ini dikarenakan peneliti memilih siswa di kelas X yang baru 

selesai mempelajari materi stoikiometri untuk menghindari siswa yang 

lupa materi yang bersangkutan. Kriteria pengambilan sampel pada 

penelitian ini ialah kelas yang memiliki siswa dengan tingkat keseriusan 

tinggi dalam menjawab soal. Pengambilan sampel dilakukan oleh guru 

mata pelajaran kimia untuk menentukan kelas yang dijadikan subjek 

penelitian, dengan pertimbangan efisiensi waktu oleh peneliti. Pada 
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penelitian ini sampel yang diambil Adalah siswa kelas X MIA 1 

Madrasah Aliyah Negeri 4 Pekanbaru berjumlah 30 orang. 

E. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Awal 

a. Studi awal  

Peneliti melakukan observasi dan wawancara sekolah tempat 

penelitian di Madrasah Aliyah Negeri 4 Pekanbaru. 

b. Studi pustaka  

Terdiri dari miskonsepsi, tes menggunakan Certainty Of 

Respons Index (CRI), dan berbagai macam penelitian yang relevan. 

c. Analisis Silabus 

Silabus dianalisis agar dapat memperluas indikator dari 

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) seseuai ranah 

kognitif dalam proses pembelajaran. 

d. Pembuatan Instrumen 

Instrumen yang digunakan adalah soal pilihan ganda yang 

disertai tabel kriteria CRI pada materi stiokiometri. 

e. Validitas Instrumen 

Validitas instrumen dilakukan oleah bapak Lazulva, S.Si., 

M.Si dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen yang 

dibuat dikatakan valid. Instrumen juga di uji cobakan kepada siswa 

kelas XI MIA 2 di MAN 4 Pekanbaru. Setelah itu, instrumen akan 

diuji reliabilitas untuk mengetahui apakah instrumen yang akan 

digunakan sudah realibel atau belum. 
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f. Perbaikan Instrumen 

Perbaikan dilakukan setelah mendapat hasil validitas perbutir 

soal dan reliabilitas instrumen. Soal yang valid dan reliabel dapat 

digunakan untuk di uji cobakan kepada sampel sementara soal yang 

tidak valid tidak digunakan dalam instrument (dibuang). 

2. Tahap Inti 

a. Pengumpulan Data 

Setelah instrumen diperbaiki dan telah dinyatakan valid dan 

reliabel, maka dilakukan pengumpulan data berupa pemberian 

instrumen kepada sampel untuk mengidentifikasi miskonsepsi yang 

terjadi. 

b. Mengolah dan Menganalisa Data 

Data yang telah terkumpul selanjutnya diolah dan dianalisis 

untuk menentukan apakah siswa tersebut paham konsep, tidak 

paham, atau miskonsepsi dengan membandingkan jawaban siswa 

dengan indeks tingkat keyakinan (Certainty of Response Index). 

c. Kesimpulan 

Dari data yang telah dianalisis dapat ditarik kesimpulan apakah 

siswa mengalami miskonsepsi atau tidak. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes 

Tes adalah serangkaian soal atau tugas yang harus diselesaikan 

responden dengan jujur untuk mengukur kemampuan pada individu 
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(Kusumastuti et al., 2020). Tes juga dapat diartikan sebagai alat ukur 

yang memiliki standar objektif sehingga dapat digunakan untuk 

mengukur dan membandingkan keadaan psikis atau perilaku seseorang 

(Djaali, 2020). Hasil belajar siswa dapat ditentukan dengan 

menggunakan tes sebagai alat penilaian berupa pertanyaan soal 

berbentuk uraian maupun objektif (Miterianifa & Zein, 2016). Pada 

penelitian ini, bentuk tes yang digunakan adalah tes pilihan ganda 

beralasan disertai dengan Certainty Of Response Index (CRI) yang 

memuat pertanyaan tentang konsep-konsep dan perhitungan yang 

berkaitan dengan stiokiometri. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan bahan atau informasi 

yang dilakukan melalui tanya jawab secara lisan dan tatap muka terhadap 

responden dengan tujuan yang telah ditentukan (Djaali, 2020). Jenis 

wawancara yang akan digunakan adalah wawancara bebas, dimana 

responden bebas mengemukakan pendapatnya tanpa dibatasi oleh standar 

yang telah ditetapkan oleh evaluator.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang 

mengumpulkan dan menganalisis dokumen, termasuk dokumen tertulis, 

gambar, dan elektronik. Untuk mengetahui kondisi sekolah digunakan 

dokumentasi baik dari segi sarana dan prasarana sekolah (Luthfi et al., 

2022). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dokumentasi untuk 
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memperoleh data profil sekolah, daftar nama siswa, guru serta hal-hal 

yang berhubungan dengan administrasi sekolah. Dokumentasi ini juga 

dilakukan untuk memperoleh silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) dan bukti fisik dalam mengidentifikasi miskonsepsi siswa kelas X 

pada materi stoikiometri di Madrasah Aliyah Negeri 4 Pekanbaru 

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Butir Soal 

Tes harus disiapkan sesuai dengan prinsip dan prosedur persiapan 

tes. Untuk mengetahui tes yang digunakan baik atau buruk maka harus 

dianalisis kualitas tes tersebut yaitu: validitas, reliabilitas, daya pembeda 

dan tingkat kesukaran soal. Tahapan analisis soal hasil uji coba yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Uji Validitas 

Validitas berasal dari kata validity yang artinya sejauh mana 

ketelitian suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Validitas 

merupakan uji untuk mengukur tingkat kebenaran alat ukur yang 

akan digunakan. Jika instrumen alat ukur sudah valid, berarti alat 

ukur yang akan digunakan untuk memperoleh data tersebut juga 

valid atau dapat digunakan untuk mengukur apa yang perlu diukur. 

Oleh karena itu, instrumen yang valid adalah instrumen yang benar-

benar mengukur apa yang ingin diukur.   

Perhitungan validitas dari sebuah instrumen dapat dilihat 

dengan menggunakan koefisien korelasi biserial sebagai berikut : 
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rpbi 
Mp-Mt

SDt
√

p

q
  

Keterangan:  

rpbi  = Koefisien korelasi poin biseral  

Mp = Rata-rata skor dari subjek yang menjawab benar bagi item 

yang dicari validitasnya  

Mt = Rerata skor total  

SDt = Standar deviasi dari skor proporsi 

p = Proporsi siswa yang menjawab benar, dengan rumus : 

p = 
Banyaknya siswa yang benar

Jumlah seluruh siswa
 

q = Proporsi siswa yang menjawab salah, dengan rumus : 

q = 1 – p 

Validitas butir soal atau validitas item dilakukan karena skor 

pada soal menyebabkan skor total menjadi tinggi atau rendah. soal 

memiliki validitas yang tinggi jika memiliki  kesejajaran dengan skor 

total. 

Nilai r kemudian dikonsultasikan dengan rtabel (rkritis). 

Berdasarkan uji coba soal instrumen yang telah dilaksanakan dengan 

N = 31 dan df = n-2. Bila rhitung dari rumus diatas lebih besar dari 

rtabel maka butir tersebut valid, dan sebaliknya (Kurniawati, 2018). 

Contoh perhitungan validitas item soal nomor 1 dengan df = 31-2 = 

29 pada α 1     ,463 dan α 5     ,367 yang digunakan adalah α 

5% = 0,37, maka diperoleh rhitung = 0,88 dengan rtabel    ,37 pada α 
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5% tampak dari perhitungan rhitung > rtabel maka item soal 1 dikatakan 

valid. 

b. Reliabilitas Tes 

Kata reliabilitas yaitu reliabilty, diambil dari bahasa inggris 

yang berasal dari kata reliabel yang artinya dapat dipercaya. Sebuah 

instrumen dianggap andal jika memberikan hasil yang konsisten saat 

diuji berulang kali. Reliabilitas mengacu pada kebenaran suatu 

instrumen dalam mengevaluasi apa yang diinginkan, artinya 

kegunaan instrumen tersebut menghasilkan hasil yang relatif sama 

(Kurniawati, 2018).  

Reliabilitas instrumen tes dianalisis menggunakan rumus 

Kuder-Richardson 20 (KR-20) karena data skor tiap butir soal 

tersedia dan tingkat kesulitan soal bervariasi. rumus Kuder 

Richardson sebagai berikut. 

r11 [
n

n-1
] [
S
2
-∑ pq

S
2

] 

Keterangan : 

r11 = Reliabilitas instrumen 

p  = Proposi subjek yang menjawab item dengan benar 

q = Proposi subjek yang menjawab item dengan salah (q = 1 – p) 

Ʃpq = Jumlah varian butir/item 

n = Banyaknya item 

S = Standar deviasi dari tes 
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Tabel III. 1 Klasifikasi Interprestasi Koefisien Reliabilitas Tes 

No Rentang Kriteria 

1 r11 ≤  ,2  Sangat rendah 

2 0,20 < r11 ≤  ,4  Rendah 

3 0,40 < r11 ≤  ,6  Cukup 

4 0,60 < r11 ≤  ,8  Tinggi 

5 0,80 < r11 ≤ 1,   Sangat tinggi 

Sumber : (Miterianifa & Zein, 2016) 

c. Tingkat Kesukaran 

Soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar dapat 

dikatakan soal yang baik (Miterianifa & Zein, 2016). Untuk 

mengetahui tingkat kesukaran soal peneliti menggunakan rumus : 

P 
B

JS
 

Keterangan : 

P = Indeks kesukaran 

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul 

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes  

Indeks kesukaran (difficulty index) adalah bilangan yang 

menunjukkan sukar atau mudahnya sesuatu soal. Besarnya indeks 

kesukaran (P) antara 0,00 sampai 1,00. Perbandingan jumlah soal 

yang dibuat dikatergorikan pada soal mudah, sedang dan sukar. 

Apabila perbandingan yang digunakan 3-5-2 berarti soal kategori 
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mudah 30%, soal kategori sedang 50%, dan soal kategori sukar 20%. 

Kemudian jika yang dipakai perbandingan 3-4-3 berarti soal kategori 

mudah 30%, soal kategori sedang 40%, dan soal kategori sukar 30% 

(Sudjana, 2009). Adapun indeks kesukaran soal diklasifikasikan 

sebagai berikut: 

Tabel III.2 Klasifikasi Indeks Kesukaran 

No Indeks Kesukaran Kriteria 

1 Kurang dari 0,30 Soal sukar 

2 0,30 – 0,70 Soal sedang 

3 Lebih dari 0,70 Soal mudah 

Sumber : (Arikunto, 2013) 

d. Daya Pembeda 

Daya pembeda merupakan suatu soal yang memiliki 

kemampuan untuk membedakan antara siswa yang memiliki 

kemampuan diatas rata-rata dengan siswa yang berkemampuan 

rendah. Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut 

indeks Diskriminasi (D). Indeks diskriminasi berkisar antara 0,00 

samapai 1,00 (Zein & Darto, 2012). Daya beda suatu soal dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

D 
BA

JA
 – 

BB

JB
 = PA – PB 

Keterangan : 

D = Daya beda 

BA = Banyak peserta kelompok atas yang menjawab benar 
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Bb = Banyak peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

JB = Banyak peserta kelompok atas 

JA = Banyak peserta kelompok bawah 

Tabel I11.3 Klasifikasi Daya Pembeda 

No Besar angka indeks Klasifikasi 

1 D ≥ 0,4 Sangat Baik 

2  ,3 ≤ D ≥  ,4 Baik 

3  ,2 ≤ D ≥  ,3 Cukup Baik 

4 D < 0,2 Kurang Baik 

Sumber : (Masitoh & Aedi, 2020) 

2. Analisis Data Penelitian 

Pada penelitian ini data yang dikumpulkan berupa hasil tes 

pilihan ganda disertai alasan dengan tingkat keyakinan Certainty Of 

Response Index (CRI). Analisis ini bertujuan untuk mengetahui 

pemahaman siswa, apakah mengalami miskonsepsi pada materi 

stoikiometri pada siswa MAN 4 Pekanbaru kelas X MIA. Adapun kriteria 

penilaian untuk CRI ini adalah sebagai berikut. 
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Tabel III.4 Kriteria Penilaian dengan teknik modifikasi CRI 

Jawaban Alasan 
Nilai 

CRI 
Deskripsi 

Benar Benar ˃2,5 Paham konsep dengan benar (PK) 

Benar Benar <2,5 Paham konsep tetapi tidak yakin (PKKY) 

Benar Salah ˃2,5 Miskonsepsi (M) 

Benar Salah <2,5 Tidak paham konsep (TPK) 

Salah Benar ˃2,5 Miskonsepsi (M) 

Salah Benar <2,5 Tidak paham konsep (TPK) 

Salah Salah ˃2,5 Miskonsepsi (M) 

Salah Salah <2,5 Tidak paham konsep (TPK) 

(Sukmawati et al., 2023) 

Perhitungan persentase jawaban siswa berdasarkan kategori 

tingkat miskonsepsi siswa dengan rumus sebagai berikut. 

P = 
f

N
 x 100% 

Keterangan : 

P = Persentase 

f = Frekuensi jumlah jawaban benar 

N = Jumlah siswa (Alfionitari et al., 2019) 

Tabel III.5 Kriteria Penilaian Persentase Miskonsepsi 

Persentase Miskonsepsi Kategori Miskonsepsi 

60 ≤ Presentase < 100 Tinggi 

30 ≤ Presentase < 60 Sedang 

0 ≤ Presentase < 30 Rendah 

(Fatmasari, 2021)
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai identifikasi 

miskonsepsi siswa kelas X pada materi stoikiometri menggunakan instrumen 

Certainty of Response Index (CRI), dapat disimpulkan bahwa: 

1. Peserta didik kelas X masih mengalami miskonsepsi pada beberapa 

indikator materi stoikiometri. Hal ini terlihat dari persentase peserta didik 

yang memberikan jawaban salah dengan tingkat keyakinan tinggi (CRI 

tinggi), yang menunjukkan adanya keyakinan kuat terhadap konsep yang 

keliru. 

2. Berdasarkan hasil analis menggunakan instrumen Certainty of Response 

Index (CRI), diperoleh bahwa siswa kelas X mengalami miskonsepsi pada 

materi stoikiometri dengan persentase sebesar 36,26% termasuk ke dalam 

miskonsepsi kategori sedang. Persentase ini menunjukkan bahwa sebagian 

siswa masih memiliki pemahaman yang keliru terhadap konsep-konsep 

stoikiometri. Tingkat miskonsepsi yang muncul bervariasi pada setiap 

indikator, dengan persentase terendah sebesar 13,33% pada indikator 

3.10.1 menjelaskan hukum-hukum dasar kimia (hukum lavoiser, hukum 

proust, hukum dalton, hukum gay lussac) dan persentase tertinggi 

mencapai 73,33% pada indikator 3.10.5 menentukan hubungan antara 

mol, jumlah partikel massa molar dan volume molar gas. Temuan ini 

menegaskan bahwa miskonsepsi merupakan masalah yang nyata dan perlu 
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mendapatkan perhatian melalui strategi pembelajaran yang lebih 

menekankan pada pemahaman konseptual, bukan sekadar prosedural. 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan penelitian yang menunjukkan bahwa 

siswa kelas X masih mengalami miskonsepsi pada materi stoikiometri 

dengan persentase yang cukup signifikan, maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Hendaknya lebih menekankan pembelajaran berbasis konsep dengan 

mengaitkan representasi makroskopis, mikroskopis, dan simbolik pada 

materi stoikiometri agar peserta didik tidak hanya menghafal rumus, 

tetapi juga memahami makna konsep. 

2. Guru dapat menggunakan instrumen diagnostik seperti Certainty of 

Response Index (CRI) secara berkala untuk mengidentifikasi 

miskonsepsi sejak dini dan memberikan tindak lanjut berupa 

pembelajaran remedial atau pengayaan. 

3. Siswa diharapkan lebih aktif dalam proses pembelajaran, terutama 

dengan memperdalam pemahaman konsep dasar sebelum masuk ke 

perhitungan yang lebih kompleks. 

4. Diharapkan penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan jumlah 

sampel yang lebih luas atau menggunakan kombinasi instrumen 

diagnostik lain untuk memperoleh gambaran miskonsepsi siswa secara 

lebih komprehensif. 
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LAMPIRAN A 
(PERANGKAT PEMBELAJARAN) 

 

A1 Silabus 

A2 Program Semester 

A3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
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LAMPIRAN A1 

SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA 

Satuan Pendidikan : MAN 4 Pekanbaru 

Mata Pelajaran  : Kimia 

Kelas   : X (Sepuluh) 

Alokasi Waktu  : 3 JP/Minggu 

Kompetensi Inti : 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, 

damai), santun, responsif dan proaktif, dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia  

KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah  
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KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 

keilmuan 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran 

Sumber Belajar 

3.10 Menerapkan hukum-

hukum dasar kimia, konsep 

massa molekul relatif, 

persamaan kimia, konsep 

mol, dan kadar zat untuk 

menyelesaikan perhitungan 

kimia. 

4.10 Menganalisis data hasil 

percobaan menggunakan 

hukum-hukum dasar kimia 

kuantitatif. 

 Hukum 

dasar 

ilmu 

kimia 

 Massa 

atom 

relatif 

(Ar) dan 

massa 

molekul 

relatif 

(Mr) 

 Persamaa

n kimia 

 Konsep 

Mengamati (Observing)  

 Mencari informasi dari berbagai 

sumber tentang massa atom relatif 

dan massa molekul relatif, 

persamaan reaksi, hukum dasar 

kimia dan konsep mol. 

 Mencari informasi tentang 

penerapan konsep mol dalam 

perhitungan kimia. 

Menanya (Questioning)  

 Mengajukan pertanyaan 

bagaimana cara menentukan 

massa atom relatif dan massa 

molekul relatif suatu senyawa? 

- Buku kimia kelas 

X 

- Lembar kerja 

- Berbagai sumber 

lainnya 



 

 

9
0
 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran 

Sumber Belajar 

Mol 

 Rumus 

empiris 

dan 

rumus 

molekul 

 Kadar 

zat 

dalam 

campura

n  

 Perhitun

gan 

kimia 

dalam 

persamaa

n reaksi 

 Bagaimana cara menyetarakan 

persamaan reaksi? 

 Bagaimana cara menyetarakan 

persamaan rumus empiris dengan 

rumus molekul? 

 Mengapa terbentuk senyawa 

hidrat? 

 Bagaimana menentukan kadar 

zat? 

 Mengajukan pertanyaan yang 

berkaitan dengan penerapan 

konsep mol dalam perhitungan 

kimia. 

Mengumpulkan data 

(Eksperimenting)  

 Mendiskusikan cara menyetarakan 

menentukan massa atom relatif 

dan massa molekul relatif. 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran 

Sumber Belajar 

 Mendiskusikan cara menyetarakan 

persamaan reaksi. 

 Merancang percobaan untuk 

membuktikan hukum Lavoisier. 

 Mengamati dan mencatat data 

hasil percobaan hukum Lavoiser. 

 Mendiskusikan hukum Proust, 

hukum Dalton, hukum Gay 

Lussac dan Avogadro. 

 Memendiskusikan massa molar, 

volume molar gas, rumus empiris 

dan rumus molekul serta senyawa 

hidrat. 

 Mendiskusikan penentuan kadar 

zat dalam campuran. 

 Menganalisis konsep mol untuk 

menyelesaikan perhitungan kimia 

(hubungan antara jumlah mol, 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran 

Sumber Belajar 

partikel, massa dan volume gas 

dalam persamaan reaksi serta 

pereaksi pembatas). 

Mengasosiasi (Associating)  

 Berlatih menghitung massa atom 

relatif dan massa molekul relatif. 

 Menganalisis data untuk 

membuktikan hukum Lavoisier.  

 Menganalisis hasil kajian untuk 

menyimpulkan hukum Proust, 

hukum Dalton, hukum Gay 

Lussac dan hukum Avogadro. 

 Berlatih menentukan massa molar 

dan volume molar gas. 

 Menguhubungkan rumus empiris 

dengan rumus molekul. 

 Menghitung banyaknya zat dalam 

campuran (% massa, % volume, 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran 

Sumber Belajar 

bpj, mplaritas, molalitas, dan 

fraksi mol) 

 Menyimpulkan penggunaan 

konsep mol untuk menyelesaikan 

perhitungan kimia. 

Mengkomunikasikan 

(Communicating)  

 Menyajikan cara menentukan 

massa atom relatif dan massa 

molkul relatif serta persamaan 

reaksi. 

 Menyajikan hasil percobaan untuk 

membuktikan hukum Lavoisier. 

 Mempresentasikan hasil kajian 

tentang hukum Proust, hukum 

Dalton, hukum Gay Lussac dan 

hukum Avogadro. 

 Menyajikan cara menentukan 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran 

Sumber Belajar 

rumus empiris dan rumus molekul 

serta senyawa hidrat. 

 Menyajikan penentuan kadar zat 

dalam campuran. 

 Menyajikan penerapan konsep 

mol untuk menyelesaikan 

perhitungan kimia. 
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LAMPIRAN A2 

 

 

PROGRAM SEMESTER 

 

Tahun Pelajaran  : 2022/2023 Kelas/Semester : X/Genap 

Mata Pelajaran    : Kimia Alokasi Waktu  : 3 Jam/Minggu 

 

 

Materi Pokok/ 

Kompetensi 

Dasar 

Jml Januari Februari Maret April Mei Juni 

Ket 

  1 2 3 4 

 

1 2 3 4 

 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5  

Larutan 

Elektrolit dan 

Larutan Non 

Elektrolit 

15 

JP 
3 3 3 3 3     

U
T

S
 

U
J
IA

N
 S

E
K

O
L

A
H

 

A 

W 

A 

L 

R 

A 

M 

A 

P 

E 

S 

A 

N 

T 

R 

RAMADHAN 

I 

D 

U 

L 

 

F 

I 

 

 

    

 

 

U 

A 

S 

   

 

Reaksi Reduksi 

dan Oksidasi 

serta Tata 

Nama Senyawa 

15 

JP 
     3 3 3 3 3         

 

Hukum-Hukum 

Dasar Kimia 

dan 

18 

JP 
          3 3 3 3 3 3   
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Stoikiometri D 

A 

N 

E 

N 

T 

R 

I 

Jumlah Jam 

Efektif 

48 

JP 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3   

 

Jumlah Jam 

Cadangan 

0 

JP 
                  

 

Jumlah Jam 

Total Semester 

Genap 

48 

JP 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3   

 

 

Mengetahui, Pekanbaru, 6 Mei 2023 

Kepala Sekolah MAN 4 Pekanbaru 

 

 

 

Agus Salim Tanjung, MA 

NIP.198005082007011011 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

Muhammad Fuad, M.Pd 

NIP.197107181998031003 
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LAMPIRAN A3 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Sekolah 

Mata Pelajaran 

Kelas/Semester 

Materi Pokok 

Alokasi Waktu 

: MAN 4 Pekanbaru 

: Kimia 

: X/Genap 

: Stoikiometri 

: 3 JP/ Minggu  

 

A. Kompetensi Inti 

 KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  

 KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab,peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 

dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia.  

 KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, proseduralberdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah.  

 KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.10 Menerapkan hukum-hukum 

dasar kimia, konsep massa molekul 

relatif, persamaan kimia, konsep 

mol, dan kadar zat untuk 

menyelesaikan perhitungan kimia. 

4.10 Menganalisis data hasil 

percobaan menggunakan hukum-

hukum dasar kimia kuantitatif. 

 Menjelaskan hukum-hukum dasar 

kimia (Hukum Lavoiser, Hukum 

Proust, Hukum Dalton, Hukum Gay 

Lussac, dan Hukum Avogadro) 

 Menerapkan konsep hukum 

lavoiser, hukum proust, hukum 

dalton, hukum gay lussac, dan 

hukum avogadro. 

 Menentukan massa atom relatif dan 

massa molekul relatif. 

  Menyetarakan persamaan reaksi 

kimia 

 Menentukan hubungan antara mol, 

jumlah partikel massa molar dan 

volume molar gas 

 Membedakan rumus empiris dan 

rumus molekul 

 Menentukan banyaknya zat dalam 

campuran (persen massa, persen 

volume, bagian per juta, kemolaran, 

kemolalan, dan fraksi mol). 

 Menentukan pereaksi pembatas dan 

pereaksi berlebih. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat : 

 Membuktikan Hukum Lavoisier 

 Membuktikan Hukum Proust 
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 Membuktikan Hukum Kelipatan Perbandingan 

 Menggunakan dan membuktikan hukum perbandingan volume 

 Menggunakan data percobaan untuk membuktikan hukum-hukum 

Avogadro 

 Mengkonversikan jumlah mol dengan jumlah partikel, massa dan volume 

zat 

 Menentukan rumus empiris dan rumus hidrat 

 Menentukan rumus senyawa hidrat 

 Menentukan kadar zat suatu senyawa 

 Menentukan pereaksi pembatas dalam suatau reaksi 

 

D. Materi Pembelajaran 

Materi Reguler Materi Remedial Materi Pengayaan 

Konsep Mol, Konsep 

Massa Molekul Relatif, 

Kadar Zat, Hukum-

Hukum Dasar Kimia 

Dan Persamaan Kimia 

Konsep Mol, Konsep 

Massa Molekul Relatif, 

Dan Kadar Zat 

Stoikiometri Reaksi 

(Pereaksi Pembatas) 

 

E. Metode Pembelajaran 

 Model Pembelajaran : Discovery Learning 

 Metode : Tanya jawab, diskusi dan penugasan 

 

F. Media Pembelajaran 

Media : 

 Worksheet atau lembar kerja (siswa) 

 Lembar penilaian 

 LCD Proyektor 

Alat/Bahan : 

 Penggaris, spidol, papan tulis 



100 

 

 

1
0
0
 

 Laptop & infocus 

G. Sumber Belajar 

 Buku kimia siswa kelas X, Kemendikbud, Tahun 2016 

 Buku referensi yang relevan 

 Lingkungan setempat 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

Guru : 

Orientasi 

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada 

Tuhan YME dan berdoa untuk memulai pembelajaran. 

 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.  

 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Aperpepsi 

 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya. 

 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 

 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan 

dilakukan. 

Motivasi  

 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

 Apabila materi tema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh 

ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan 

tentang materi : Stoikiometri 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung  

 Mengajukan pertanyaan  

Pemberian Acuan  

 Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu.   
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 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan 

KKM pada pertemuan yang berlangsung  

 Pembagian kelompok belajar  

 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran. 

Kegiatan Inti (150 Menit) 

Sintak Model 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

Stimulation 

(stimullasi/pemberian 

rangsangan) 

KEGIATAN LITERASI 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 

memusatkan perhatian pada topik materi stoikiometri 

dengan cara : 

 Melihat (tanpa atau dengan Alat)  

Menayangkan gambar/foto/video yang relevan.  

 Mengamati 

Lembar kerja materi stoikiometri  

Pemberian contoh-contoh materi stoikiometri untuk 

dapat dikembangkan peserta didik, dari media 

interaktif, dsb 

 Membaca 

Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di 

sekolah dengan membaca materi dari buku paket 

atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi 

yang berhubungan dengan stoikiometri 

 Menulis  

Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan 

terkait stoikiometri 

 Mendengar  

Pemberian materi stoikiometri oleh guru.  

 Menyimak  
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Penjelasan pengantar kegiatan secara garis 

besar/global tentang materi pelajaran mengenai 

materi : Stoikiometri 

 

untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan 

kedisiplinan, ketelitian, mencari informasi 

Problem statemen 

(pertanyaan/identifikasi 

masalah) 

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 

berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan 

dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya :  

 Mengajukan pertanyaan tentang materi :  

Stoikiometri 

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 

pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan 

tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan 

faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 

untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 

kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 

membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup 

cerdas dan belajar sepanjang hayat. 

Data collection 

(pengumpulan data) 

KEGIATAN LITERASI 

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 

untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 

melalui kegiatan:  

 Mengamati obyek/kejadian  

Mengamati dengan seksama materi Stoikiometri 

yang sedang dipelajari dalam bentuk 

gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan 

mencoba menginterprestasikannya.  
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 Membaca sumber lain selain buku teks  

Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan 

mencari dan membaca berbagai referensi dari 

berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan 

pemahaman tentang materi Stoikiometri yang 

sedang dipelajari.  

 Aktivitas  

Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang 

belum dapat dipahami dari kegiatan mengamati dan 

membaca yang akan diajukan kepada guru 

berkaitan dengan materi Stoikiometri yang sedang 

dipelajari.  

 Wawancara/tanya jawab dengan narasumber  

Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi 

Stoikiometri yang telah disusun dalam daftar 

pertanyaan kepada guru. 

 

COLLABORATION (KERJASAMA) 

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok 

untuk:  

 Mendiskusikan 

Peserta didik dan guru secara bersama-sama 

membahas contoh dalam buku paket mengenai 

materi Stoikiometri 

 Mengumpulkan informasi  

Mencatat semua informasi tentang materi 

Stoikiometri yang telah diperoleh pada buku 

catatan dengan tulisan yang rapi dan menggunakan 

bahasa Indonesia yang baik dan benar.  

 Mempresentasikan ulang  
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Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau 

mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri 

Stoikiometri sesuai dengan pemahamannya.  

 Saling tukar informasi tentang materi :  

Stoikiometri 

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 

kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 

pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan 

diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 

metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan 

peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan 

dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, 

jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, 

kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 

mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang 

dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan 

belajar sepanjang hayat. 

Data processing 

(pengolahan data) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

COLLABORATION (KERJASAMA ) dan 

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah 

data hasil pengamatan dengan cara :  

 Berdiskusi tentang data dari Materi :  

      Stoikiometri 

 Mengolah informasi dari materi Stoikiometri yang 

sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan 

sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati 

dan kegiatan mengumpulkan informasi yang 

sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-

pertanyaan pada lembar kerja.  

 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai 
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Verification 

(pembuktian) 

materi Stoikiometri 

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan 

memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data 

atau teori pada buku sumber melalui kegiatan :  

 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 

pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi 

dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang 

berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk 

mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat 

aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan 

prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta 

deduktif dalam membuktikan tentang materi : 

Stoikiometri 

 

antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara 

bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang telah 

dikerjakan oleh peserta didik. 

Generalization (menarik 

kesimpulan) 

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan  

 Menyampaikan hasil diskusi tentang materi 

Stoikiometri berupa kesimpulan berdasarkan hasil 

analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya 

untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, 

kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan 

pendapat dengan sopan.  

 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 

klasikal tentang materi : Stoikiomettri 

 Mengemukakan pendapat atas presentasi yang 

dilakukan tentanag materi Stoikiometri dan 
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ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan. 

 Bertanya atas presentasi tentang materi Stoikiomeri 

yang dilakukan dan peserta didik lain diberi 

kesempatan untuk menjawabnya. 

 

CREATIVITY (KREATIVITAS) 

 Menyimpulkan tentang point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 

dilakukan berupa:  

Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang 

materi Stoikiometri 

 Menjawab pertanyaan tentang materi Stoikiometri 

yang terdapat pada buku pegangan peserta didik 

atau lembar kerja yang telah disediakan.  

 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau 

guru melemparkan beberapa pertanyaan kepada 

siswa berkaitan dengan materi Stoikiometri yang 

akan selesai dipelajari  

 Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi 

Stoikiomeri yang terdapat pada buku pegangan 

peserta didik atau pada lembar lerja yang telah 

disediakan secara individu untuk mengecek 

penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. 

Catatan : Selama pembelajaran Stoikiometri berlangsung, guru mengamati 

sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme, disiplin, 

rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah 

tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 

Peserta didik :  
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 Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-

point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang Stoikiometri 

yang baru dilakukan.  

 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Stoikiometri yang 

baru diselesaikan.  

 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang 

harus mempelajari pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau 

dirumah.  

Guru :  

 Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi 

pelajaran Stoikiometri 

 Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk 

kerja dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk 

penilaian tugas  

 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Stoikiometri kepada 

kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. 

 

I. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

1. Teknik Penilaian (terlampir) 

a. Sikap 

 Penilaian Observasi 

Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku 

peserta didik sehari-hari, baik terkait dalam proses pembelajaran 

maupun secara umum. Pengamatan langsung dilakukan oleh guru. 

Berikut contoh instrumen penilaian sikap 

No 
Nama 

Siswa 

Aspek Perilaku yang 

Dinilai 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Sikap 

Kode 

Nilai 
BS JJ TJ DS 

1 Zahra 75 75 50 75 275 68,75 C 

2  … … … … … … … 
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Keterangan :  

• BS : Bekerja Sama  

• JJ : Jujur  

• TJ : Tanggung Jawab  

• DS : Disiplin  

 

Catatan : 

1. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria:  

100 = Sangat Baik  

75 = Baik  

50 = Cukup  

25 = Kurang 

2. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah 

kriteria = 100 x 4 = 400  

3. Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 

275 : 4 = 68,75  

4. Kode nilai / predikat :  

75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB)  

50,01 – 75,00 = Baik (B)  

25,01 – 50,00 = Cukup (C)  

00,00 – 25,00 = Kurang (K)  

5. Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku 

yang ingin dinilai 

 Penilaian Diri 

Seiring dengan bergesernya pusat pembelajaran dari guru kepada 

peserta didik, maka peserta didik diberikan kesempatan untuk 

menilai kemampuan dirinya sendiri. Namun agar penilaian tetap 

bersifat objektif, maka guru hendaknya menjelaskan terlebih 

dahulu tujuan dari penilaian diri ini, menentukan kompetensi 

yang akan dinilai, kemudian menentukan kriteria penilaian yang 

akan digunakan, dan merumuskan format penilaiannya Jadi, 
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singkatnya format penilaiannya disiapkan oleh guru terlebih 

dahulu. Berikut Contoh format penilaian : 

 

No Pernyataan Ya Tidak Jumlah 

Skor 

Skor 

Sikap 

Kode 

Nilai 

1 Selama diskusi, 

saya ikut serta 

mengusulkan 

ide/gagasan 

50  

250 62,50 C 

2 Ketika kami 

berdiskusi, setiap 

anggota 

mendapatkan 

kesempatan 

untuk berbicara. 

 50 

3 Saya ikut serta 

dalam membuat 

kesimpulan hasil 

diskusi kelompok 

50  

4 … 100  

 

Catatan :  

1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50  

2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria 

= 4 x 100 = 400  

3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = 

(250 : 400) x 100 = 62,50  

4. Kode nilai / predikat :  

75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB)  

50,01 – 75,00 = Baik (B)  
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25,01 – 50,00 = Cukup (C)  

00,00 – 25,00 = Kurang (K)  

5. Format di atas dapat juga digunakan untuk menilai 

kompetensi pengetahuan dan keterampilan 

 Penilaian Teman Sebaya 

Penilaian ini dilakukan dengan meminta peserta didik untuk 

menilai temannya sendiri. Sama halnya dengan penilaian 

hendaknya guru telah menjelaskan maksud dan tujuan penilaian, 

membuat kriteria penilaian, dan juga menentukan format 

penilaiannya. Berikut Contoh format penilaian teman sebaya :  

Nama yang diamati  : ...  

Pengamat   : ... 

 

No Pernyataan Ya Tidak 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Sikap 

Kode 

Nilai 

1 Mau menerima 

pendapat teman 
100  

450 90,00 SB 

2 Memberikan 

solusi terhadap 

permasalahan 

100  

3 Memaksakan 

pendapat sendiri 

kepada anggota 

kelompok. 

 100 

4 Marah saat 

diberi kritik. 
100  

5 …  50 

 

  



111 

 

 

1
1
1
 

Catatan :  

1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 untuk pernyataan 

yang positif, sedangkan untuk pernyataan yang negatif, Ya = 

50 dan Tidak = 100  

2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria 

= 5 x 100 = 500  

3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = 

(450 : 500) x 100 = 90,00  

4. Kode nilai / predikat :  

75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB)  

50,01 – 75,00 = Baik (B)  

25,01 – 50,00 = Cukup (C)  

00,00 – 25,00 = Kurang (K) 

 Penilaian Jurnal (lihat lampiran) 

b. Pengetahuan 

 Tertulis Uraian dan Pilihan Ganda (lihat lampiran) 

 Tes Lisan/Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan 

Percakapan 

Praktek Monolog atau Dialog 

Penilaian Aspek Percakapan 

No 
Aspek yang 

Dinilai 

Skala Jumlah 

Skor 

Skor 

Sikap 

Kode 

Nilai 25 50 75 100 

1 Intonasi        

2 Pelafalan        

3 Kelancaran        

4 Ekspresi        

5 Penampilan        

6 Gestur        
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 Penugasan (lihat lampiran) 

Tugas Rumah  

a. Peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 

peserta didik  

b. Peserta didik memnta tanda tangan orangtua sebagai bukti 

bahwa mereka telah mengerjakan tugas rumah dengan baik  

c. Peserta didik mengumpulkan jawaban dari tugas rumah yang 

telah dikerjakan untuk mendapatkan penilaian. 

c. Keterampilan 

 Penilaian Unjuk Kerja 

Contoh instrumen penilaian unjuk kerja dapat dilihat pada instrumen 

penilaian ujian keterampilan berbicara sebagai berikut: 

Intrumen Penilaian 

No Aspek yang Dinilai Sangat 

Baik 

(100) 

Baik 

(75) 

Kurang 

Baik 

(50) 

Tidak 

Baik 

(25) 

1 Kesesuaian respon dengan 

pertanyaan 

    

2 Keserasian pemilihan kata     

3 Kesesuaian penggunaan 

tata bahasa 

    

4 Pelafalan     

 

Kriteria penilaian (skor)  

100 = Sangat Baik  

75 = Baik  

50 = Kurang Baik  

25 = Tidak Baik 

Cara mencari nilai (N) = Jumalah skor yang diperoleh siswa dibagi 

jumlah skor maksimal dikali skor ideal (100) 
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Instrumen Penilaian Diskusi 

No Asepek yan Dinilai 100 75 50 25 

1 Penguasaan materi diskusi     

2 Kemampuan menjawab pertanyaan     

3 Kemampuan mengolah kata     

4 Kemampuan menyelesaikan masalah     

 

Keterangan :  

100 = Sangat Baik  

75 = Baik  

50 = Kurang Baik 

25 = Tidak Baik  

 Penilaian Proyek (Lihat Lampiran)  

 Penilaian Produk (Lihat Lampiran)  

 Penilaian Portofolio  

Kumpulan semua tugas yang sudah dikerjakan peserta didik, seperti 

catatan, PR, dll 

Instrumen Penilaian 

No Asepek yan Dinilai 100 75 50 25 

1      

2      

3      

4      
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2. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

a. Remedial 

Bagi peserta didik yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal 

(KKM), maka guru bisa memberikan soal tambahan misalnya sebagai 

berikut :  

1) Jelaskan tentang Sistem Pembagian Kekuasaan Negara!  

2) Jelaskan tentang Kedudukan dan Fungsi Kementerian Negara 

Republik Indonesia dan Lembaga Pemerintah Non Kementerian!  

3) Jelaskan tentang Nilai-nilai Pancasila dalam Penyelenggaraan 

pemerintahan! 

 

CONTOH PROGRAM REMIDI 

Sekolah    : 

……………………………………………..  

Kelas/Semester  : 

……………………………………………..  

Mata Pelajaran   : 

……………………………………………..  

Ulangan Harian Ke   : 

……………………………………………..  

Tanggal Ulangan Harian  : 

……………………………………………..  

Bentuk Ulangan Harian  : 

……………………………………………..  

Materi Ulangan Harian  : 

……………………………………………..  

(KD / Indikator)   : 

……………………………………………..  

KKM     : 

……………………………………………. 

 

No 

Nama 

Peserta 

Didik 

Nilai 

Ulangan 

Indikator 

yang 

Belum 

Dikuasai 

Bentuk 

Tindakan 

Remedial 

Nilai 

Setelah 

Remedial 

Keterangan 

1       

2       

3       

4       
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5       

6       

dst       

 

b. Pengayaan 

Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena telah 

mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru memberikan 

soal pengayaan sebagai berikut :  

1) Membaca buku-buku tentang Nilai-nilai Pancasila dalam 

kerangka praktik penyelenggaraan pemerintahan Negara yang 

relevan.  

2) Mencari informasi secara online tentang Nilai-nilai Pancasila 

dalam kerangka praktik penyelenggaraan pemerintahan Negara  

3) Membaca surat kabar, majalah, serta berita online tentang Nilai-

nilai Pancasila dalam kerangka praktik penyelenggaraan 

pemerintahan Negara  

4) Mengamati langsung tentang Nilai-nilai Pancasila dalam 

kerangka praktik penyelenggaraan pemerintahan Negara yang ada 

di lingkungan sekitar. 

 Pekanbaru, 1 Mei 2023 

Mengetahui, Guru Mata Pelajaran 

Kepala Sekolah  

 

 

 

 

Agus Salim Tanjung, MA 

NIP. 198005082007011011 

 

 

 

 

Muhammad Fuad, M.Pd 

NIP.197107181998031003 

 

 

Catatan Kepala Sekolah  
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LAMPIRAN B 
(INSTRUMEN PENELITIAN) 

 

B1 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

B2 Soal Tes Validasi Instrumen 

B3 Instrumen Penelitian 

B4 Kunci Jawaban Instrumen  

B5 Lembar Wawancara 
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LAMPIRAN B1 

 

KISI-KISI INSTRUMEN CERTAINTY OF RESPONSE INDEX (CRI) PADA MATERI STOIKIOMETRI SMA/MA 

SEDERAJAT 

Mata Pelajaran : Kimia 

 

Materi : Stoikiometri 

Satuan Pendidikan : SMA/MA 

  Kelas/Semester : X/Genap 

Tahun Ajaran : 2022/2023 

Kurikulum : 2013 Revisi 2016 

Bentuk Instrumen : Certainty Of Response Index (CRI) 

Butir Soal : 30 butir 

Kompetensi Dasar 

(KD) 

Materi 

Pokok 

Indikator Pencapain 

Kompetensi (IPK) 
Indikator Soal 

Tingkat 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

3.10 Menerapkan 

hukum-hukum  dasar 

kimia, konsep massa 

Hukum 

Dasar Ilmu 

Kimia 

3.10.1 Menjelaskan 

hukum-hukum dasar 

kimia (Hukum Lavoiser, 

Diberikan persamaan reaksi 

logam magnesium  dengan 

oksigen yang memiliki 

C2 1 B dan D 
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molekul relatif, 

persamaan kimia, 

konsep mol, dan kadar 

zat untuk menyelesaikan 

perhitungan kimia. 

4.10 Menganalisis data 

hasil percobaan 

menggunakan hukum- 

hukum dasar kimia 

kuantitatif. 

 Hukum Proust, Hukum 

Dalton, Hukum Gay 

Lussac, dan Hukum 

Avogadro) 

massa tertentu, peserta didik 

dapat menentukan hukum 

dasar kimia yang berlaku. 

   

Diberikan  pernyataan 

mengenai hukum dasar kimia, 

peserta didik dapat 

menentukan hukum dasar 

kimia yang sesuai dengan 

hukum perbandingan 

volume (Gay Lussac). 

C2 2 A 

3.10.2 Menerapkan 

konsep hukum lavoiser, 

hukum proust, hukum 

dalton, hukum gay 

lussac, dan hukum 

avogadro. 

Diberikan persamaan reaksi 

logam tembaga dengan 

oksigen yang memiliki massa 

tertentu, peserta didik dapat 

menerapkan hukum 

kekekalan massa (Lavoiser) 

dalam menyelesaikan soal. 

C2 3 B 

Diberikan persamaan reaksi 

nitrogen dengan hidrogen 

C2 4 E 



 

 

1
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   yang memiliki massa tertentu, 

peserta didik dapat 

menerapkan hukum 

kekekalan massa (Lavoiser) 

dalam menyelesaikan soal. 

   

Diberikan data perbandingan 

unsur magnesium dan 

oksigen dalam senyawa 

magnesium oksida (MgO) 

dengan massa tertentu, 

peserta didik dapat 

menentukan  massa  yang 

dihasilkan. 

C2 5 C 

Disajikan tabel massa unsur 

karbon dan oksigen dalam 

senyawa CO, peserta didik 

dapat menunjukkan 

berlakunya hokum Proust 

C2 6 D 

Disajikan tabel massa unsur C3 7 D 



 

 

1
2
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   balerang dan oksigen, peserta 

didik dapat menunjukkan   

berlakunya 

hukum Dalton. 

   

Disajikan tabel massa unsur 

okigen dan gas klorin yang 

membentuk senyawa biner, 

peserta didik dapat 

menunjukkan   berlakunya 

hukum Dalton. 

C3 8 A 

Diberikan persamaan reaksi 

pembakaran metana dengan 

volume tertentu, peserta didik 

dapat menentukan volume 

gas yang dihasilkan 

berdasarkan  hukum  Gay 

Lussac. 

C2 9 A 

Diberikan persamaan reaksi 

hidrogen dengan gas oksigen 

C2 10 A 



 

 

1
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   dengan volume tertentu, 

peserta didik dapat 

menentukan volume gas yang 

dihasilkan berdasarkan 

hukum Gay Lussac. 

   

Diberikan data percobaan, 

peserta didik dapat 

menentukan volume 

berdasarkan hukum 

Avogadro. 

C3 11 E 

Diberikan data percobaan, 

peserta didik dapat 

menentukan jumlah partikel 

berdasarkan hukum 

Avogadro. 

C3 12 B 

Massa 

atom relatif 

(Ar) dan 

Massa 

3.10.3 Menentukan 

massa atom relatif dan 

massa molekul relatif. 

Diberikan data percobaan 

unsur X, peserta didik dapat 

menentukan  nilai  massa 

atom relatif. 

C4 13 C 
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 Molekul 

relatif (Mr) 

 Diberikan data percobaan gas 

X, peserta didik dapat 

menentukan  nilai  massa 

molekul realtif. 

C3 14 E 

Persamaan 

Kimia 

3.10.4 Menyetarakan 

persamaan reaksi kimia. 

Diberikan reaksi pada 

percobaan kimia, peserta 

didik dapat menyetarakan 

persamaan reaksi kimia yang 

belum setara. 

C3 15 E 

Diberikan reaksi pada 

percobaan kimia, peserta 

didik dapat menyetarakan 

reaksi kimia dengan mencari 

nilai   koefisien   dalam 

persamaan reaksi kimia. 

C3 16 D 

Konsep 

Mol 

3.10.5 Menentukan 

hubungan antara mol, 

jumlah  partikel massa 

molar dan volume molar 

Diberikan data percobaan 

kimia, peserta didik dapat 

menentukan  massa  suatu 

reaksi. 

C3 17 A 
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  gas. Diberikan data percobaan 

dengan massa tertentu, 

peserta didik dapat 

menentukan   mol   suatu 

reaksi. 

C3 18 D 

Diberikan data percobaan 

dengan massatertentu, 

peserta didik dapat 

menentukan volume gas yang 

terbentuk pada suatu 

reaksi. 

C3 19 A 

Diberikan data percobaan 

dengan massa dan volume 

tertentu, peserta didik dapat 

menentukan molaritas suatu 

reaksi. 

C3 20 E 

Rumus 

Empiris 

dan Rumus 

3.10.6 Membedakan 

rumus empiris dan 

rumus molekul 

Diberikan data percobaan 

pada suatu senyawa dengan 

massa setiap masing-masing 

C3 21 E 
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 Molekul  unsur, peserta didik dapat 

menentukan rumus empiris. 

   

Diberikan data percobaan 

pada senyawa hidrokarbon 

dengan massa tertentu, 

peserta    didik    dapat 

menentukan rumus molekul. 

C3 22 D 

Kadar Zat 

dalam 

Campuran 

3.10.7 Menentukan 

banyaknya zat dalam 

campuran (persen 

massa, persen volume, 

bagian per juta, 

kemolaran, kemolalan, 

dan fraksi mol). 

Diberikan beberapa senyawa 

yang mengandung kadar 

nitrogen, peserta didik dapat 

menganalisis bahan pupuk 

dengan kadar nitrogen yang 

paling tinggi. 

C4 23 B 

Diberikan data percobaan 

dengan massa tertentu, 

peserta didik dapat 

menentukan kadar zat dalam 

larutan campuran. 

C3 24 A 

Diberikan data percobaan C3 25 B 
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   kimia, peserta didik dapat 

menghitung pengenceran 

larutan dengan penambahan 

zat pelarut. 

   

Diberikan data percobaan 

dengan Mr tertentuk, peserta 

didik  dapat  menentukan 

fraksi mol. 

C3 26 B 

Perhitunga 

n kimia 

dalam 

persamaan 

reaksi 

3.10.8 Menentukan 

pereaksi pembatas dan 

pereaksi berlebih. 

Diberikan data percobaan 

dengan massa tertentu, 

peserta didik dapat 

menunjukkan perbandingan 

massa zat sebelum reaksi dan 

sesudah reaksi untuk 

menentukan rumus senyawa 

dalam suatu kristal. 

C3 27 E 

Diberikan data percobaan 

dengan massa tertentu, 

peserta  didik  dapat 

C3 28 C 
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   menentukan molekul air 

kristal yang  terkandung 

dalam suatu reaksi. 

   

Diberikan persamaan reaksi 

ammonia dengan karbon 

dioksida, peserta didik dapat 

menafsirkan pernyataan yang 

sesuai dengan menentukan 

reaksi pembatas 

dan preaksi berlebih. 

C3 29 D 

Diberikan persamaan reaksi 

kimia, peserta didik dapat 

menentukan preaksi 

pembatas   dan   preaksi 

berlebih. 

C3 30 C 
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LAMPIRAN B2 

SOAL TES VALIDASI 

Mata Pelajaran : Kimia 

Materi : Stoikiometri 

Hari, Tanggal : 

Petunjuk Pengisian Soal : 

1. Pilihlah satu jawaban yang benar menurut kamu pada soal dengan 

memberikan tanda silang (X). 

2. Berikanlah alasan dari jawaban yang anda pilih pada setiap soalnya. 

3. Pilihlah satu opsi dibawah soal yang menunjukkan seberapa besar 

keyakinan kamu terhadap jawabanmu. 

 Pilihlah 0 jika kamu menjawab dengan menebak dengan 

presentase tingkat keyakinan jawaban 0% –  19% 

 Pilihlah 1 jika kamu menjawab dengan sebagian menebak dengan 

presentase tingkat keyakinan jawaban 20% – 39% 

 Pilihlah 2 jika kamu menjawab dengan tidak yakin dengan 

presentase tingkat keyakinan jawaban 40% – 59% 

 Pilihlah 3 jika kamu menjawab dengan hampir yakin dengan 

presentase tingkat keyakinan jawaban 60% – 79% 

 Pilihlah 4 jika kamu menjawab dengan yakin dengan presentase 

tingkat keyakinan jawaban 80% – 99% 

 Pilihlah 5 jika kamu menjawab dengan sangat yakin dengan 

presentase tingkat keyakinan jawaban 100% 

4. Waktu yang diberikan untuk menyelesaikan soal 90 menit. 

5. Semua soal harus dijawab. 

6. Jangan lupa tuliskan nama dan kelas kamu pada tempat yang telah 

disediakan. 

7. Selamat mengerjakan! 
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SOAL STOIKIOMETRI MENGGUNAKAN CERTAINTY OF RESPONSE 

INDEX (CRI) 

SMA/MA SEDERAJAT 

 

Nama  : 

Kelas  : 

Sekolah : 

Jawablah pertanyaan berikut dengan baik dan benar! 

1. Pada reaksi antara logam magnesium sebanyak 10 gram dengan 6 gram 

oksigen sesuai persamaan reaksi : 

2Mg(s) + O2(g) → 2MgO(s) 

Ternyata dari percobaan yang dihasilkan 15 gram magnesium oksida dan sisa 

logam magnesium sebanyak 1 gram. Kenyataan ini sesuai hukum...... 

A. Dalton 

B. Lavoiser 

C. Boyle 

D. Proust 

E. Gay Lussac 

Alasan : 

Tingkat Keyakinan Jawaban : 

0 1 2 3 4 5 

 

2. Pernyataan dibawah ini yang benar adalah...... 

A. Bila diukur pada suhu dan tekanan yang sama, volume gas yang bereaksi 

dan gas hasil reaksi merupakan bilangan bulat dan sederhana. 

B. Bila diukur pada suhu yang sama, volume gas yang bereaksi dan gas hasil 

reaksi merupakan bilangan bulat dan sederhana. 
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C. Bila diukur pada tekanan yang sama, volume gas yang bereaksi dan gas 

hasil reaksi merupakan bilangan bulat dan sederhana. 

D. Bila diukur pada suhu dan tekanan yang berbeda, volume gas yang 

bereaksi dan gas hasil reaksi merupakan bilangan bulat dan sederhana. 

E. Bila diukur pada suhu rendah dan tekanan tinggi, volume gas yang 

bereaksi dan gas hasil reaksi merupakan bilangan bulat dan sederhana. 

Alasan : 

Tingkat Keyakinan Jawaban : 

0 1 2 3 4 5 

 

3. Sebanyak 31,75 gram logam tembaga berekasi sempurna dengan 8 gram gas 

oksigen dalam wadah tertutup membentuk tembaga (II) oksida. Reaksi yang 

terjadi sebagai berikut. 

2 Cu(s) + O2 → 2 CuO(s) 

Massa tembaga(II) oksida yang dihasilkan adalah..... 

A. 23,75 gram 

B. 39,75 gram 

C. 44,25 gram 

D. 49,75 gram 

E. 58,25 gram 

Alasan : 

Tingkat Keyakinan Jawaban : 

0 1 2 3 4 5 

 

4. Diketahui sebuah reaksi antara gas nitrogen sebagai berikut : 

N2(g) + 3H2(g) → 2NH3(g) 
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Gas nitrogen dengan massa 10 gram bereaksi sempurna dengan gas hidrogen 

dengan massa sejumlah X. Reaksi tersebut kemudian menghasilkan amonia 

dengan massa 18 gram, maka massa gas hidrogen yang dihasilkan adalah..... 

A. 25 gram 

B. 15 gram 

C. 12 gram 

D. 10 gram 

E. 8 gram 

Alasan : 

Tingkat Keyakinan Jawaban : 

0 1 2 3 4 5 

 

5. Perbandingan massa magnesium dengan massa oksigen dalam senyawa 

magnesium oksida adalah 3 : 2. Jika 12 gram magnesium direaksikan dengan 

6 gram oksigen, maka massa magnesium oksida (MgO) yang dihasilkan 

adalah..... 

A. 6 gram 

B. 10 gram 

C. 15 gram 

D. 18 gram 

E. 30 gram 

Alasan : 

Tingkat Keyakinan Jawaban : 

0 1 2 3 4 5 

 

6. Percobaan reaksi 2C(s) + O2(g) → 2CO(g) menghasilkan data berikut. 

Massa C (gram) Massa O (gram) Massa CO (gram) 
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18 20 35 

12 18 28 

11,5 16 24,5 

6 8 14 

Perbandingan massa unsur C dan O dalam senyawa CO adalah..... 

A. 2 : 3 

B. 2 : 4 

C. 3 : 2 

D. 3 : 4 

E. 4 : 3 

Alasan : 

Tingkat Keyakinan Jawaban : 

0 1 2 3 4 5 

 

7. Perhatikan tabel berikut! 

Senyawa Persen Massa S Persen Massa O 

SO2 50% 50% 

SO3 40% 60% 

A. 1 : 2 

B. 1 : 3 

C. 2 : 1 

D. 2 : 3 

E. 5 : 6 

Alasan : 
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Tingkat Keyakinan Jawaban : 

0 1 2 3 4 5 

 

8. Perhatikan tabel berikut! 

Senyawa Massa O2  Massa Cl2 

A 0,2256 1,00 

B 0,9026 1,00 

C 1,3539 1,00 

D 1,5795 1,00 

Gas klorin (Cl2) dan gas oksigen (O2) dapat membentuk 4 senyawa biner 

yang berbeda. Perbandingan massa oksigen dalam senyawa tersebut 

adalah..... 

A. 1 : 3 : 4 : 5 

B. 1 : 4 : 6 : 7 

C. 1 : 3 : 5 : 6 

D. 1 : 4 : 5 : 8 

E. 1 : 3 : 4 : 8 

Alasan : 

Tingkat Keyakinan Jawaban : 

0 1 2 3 4 5 

 

9. Sebanyak 4 liter CH4 di bakar habis dengan gas oksigen sesuai persamaan 

reaksi : CH4(g) + 2O2(g) → CO2(g) + 2H2O(l), pada suhu dan tekanan yang sama. 

Volume gas CO2 yang dihasilkan adalah..... 

A. 4 liter 

B. 6 liter 
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C. 8 liter 

D. 10 liter 

E. 15 liter 

Alasan : 

Tingkat Keyakinan Jawaban : 

0 1 2 3 4 5 

 

10. Sebanyak 15 liter gas hidrogen bereaksi dengan gas oksigen sehingga 

dihasilkan uap air sesuai reaksi berikut : 

H2(g) + O2(g) → H2O(g)  

Pada suhu dan tekanan tetap, volume gas oksigen yang diperlukan dan uap air 

yang di hasillkan berturut-turut adalah..... 

A. 7,5 L dan 15 L 

B. 7,5 L dan 7,5 L 

C. 8,5 L dan 8,5 L 

D. 8,5 L dan 7,5 L 

E. 8,5 dan 15 L 

Alasan : 

Tingkat Keyakinan Jawaban : 

0 1 2 3 4 5 

 

11. Pada suhu dan tekanan tertentu, volume 1 gram gas CH4 adalah 1,5 liter (Ar 

N = 14, O = 16, C = 12, dan H = 1). Volume 3 gram gas NO pada suhu dan 

tekanan yang sama adalah..... 

A. 5,2 liter 

B. 4,5 liter 

C. 3,4 liter 

D. 2,8 liter 
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E. 2,4 liter 

Alasan : 

Tingkat Keyakinan Jawaban : 

0 1 2 3 4 5 

 

12. Diketahui persamaan reaksi : C(s) + 2H2(g) → CH4. Jika volume gas H2 yang 

direaksikan sebanyak 2,24 liter maka jumlah partikel gas CH4 yang dapat 

dihasilkan adalah..... 

A. 3,01 x 10
21

 molekul 

B. 3,01 x 10
22

 molekul 

C. 3,01 x 10
23

 molekul 

D. 6,02 x 10
24 

molekul 

E. 12,04 x 10
24

 molekul 

Alasan : 

Tingkat Keyakinan Jawaban : 

0 1 2 3 4 5 

 

13. Sebanyak 1,12 gram unsur X tepat bereaksi dengan gas oksigen membentuk 

1,60 gram senyawa dengan rumus empiris X2O3, jika Ar O = 16 maka Ar X 

adalah..... 

A. 52 D. 58 

B. 54  E. 60 

C. 56 

Alasan : 

Tingkat Keyakinan Jawaban : 

0 1 2 3 4 5 
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14. Pada suhu dan tekanan yang sama, massa 2 liter gas X = 
 

 
 massa 1 liter gas 

SO2 (Mr = 64) maka Mr gas X adalah..... 

A. 80 D. 32 

B. 64 E. 16 

C. 34 

Alasan : 

Tingkat Keyakinan Jawaban : 

0 1 2 3 4 5 

 

15. Pada saat melakukan percobaan kimia, serbuk magnesium ditambahkan 

kedalam larutan seng sulfat. Persamaan reaksi yang terjadi adalah..... 

A. Mg(s) + ZnSO4(l) → MgSO4(aq) + Zn(s) 

B. Mg(s) + SnSO4(aq) → MgSO4(aq) + Sn(s) 

C. Mg(s) + ZnS(aq) → MgS (aq) + Zn(s) 

D. Mg(s) + ZnSO4(aq) → MgS (aq) + ZnO(s) 

E. Mg(s) + ZnSO4(aq) → MgSO4(aq) + Zn(s) 

Alasan : 

Tingkat Keyakinan Jawaban : 

0 1 2 3 4 5 

 

16. Perhatikan reaksi pembakaran metana berikut : aCH4 + bO2 → cCO2 + dH2O 

Nilai a, b, c dan d yang tepat agar reaksi setara adalah..... 

A. 1, 2, 3 dan 4 

B. 1, 1, 2 dan 2 

C. 1, 3, 1 dan 2 

D. 1, 2, 1 dan 2 

E. 1, 1, 1 dan 2 
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Alasan : 

Tingkat Keyakinan Jawaban : 

0 1 2 3 4 5 

 

17. Berapa gram FeS (Mr = 120) yang kemuriannya 90% harus dibakar untuk 

memperoleh 2,24 liter SO2 (0ºC, 1 atm) berdasarkan reaksi : 

4Fes(s) + 11O2 → 2Fe2O3(s) + 8SO2(g) 

A. 5,4 gram 

B. 6,0 gram 

C. 6,7 gram 

D. 12,0 gram 

E. 21,6 gram 

Alasan : 

Tingkat Keyakinan Jawaban : 

0 1 2 3 4 5 

. 

18. Banyaknya mol dari 1,26 gram asam oksalat hidrat H2C2O4.2H2O (Ar : H = 1; 

C = 12; O = 16) adalah..... 

A. 10 

B. 1,0 

C. 0,1 

D. 0,01 

E. 0,001 

Alasan : 

Tingkat Keyakinan Jawaban : 

0 1 2 3 4 5 
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19. Diketahui reaksi : 

CaCO3(s) + 2HCl(aq) → CaCl2(aq) + H2O(l) + CO2(g) 

Jika 5 gram batu kapur direaksikan dengan asam klorida encer maka pada 

keadaan STP akan diperoleh sebanyak..... 

A. 1,12 dm
3
 

B. 2,24 dm
3
 

C. 4,46 dm
3
 

D. 5,60 dm
3
 

E. 11,2 dm
3
 

Alasan : 

Tingkat Keyakinan Jawaban : 

0 1 2 3 4 5 

20. Sebanyak 11,1 gram CaCl2 (Mr = 111) dilarutkan dalam air sampai volume 

500 cm
3
. Konsentrasi ion Cl

-
 yang berada dalam larutan tersebut adalah..... 

A. 0,05 mol dm
-3

 

B. 0,10 mol dm
-3

 

C. 0,20 mol dm
-3

 

D. 0,30 mol dm
-3

 

E. 0,40 mol dm
-4

 

Alasan : 

Tingkat Keyakinan Jawaban : 

0 1 2 3 4 5 

21. Suatu senyawa tersusun dari 0,4 gram hidrogen, 0,4 gram kalsium, 6,2 gram 

fosfor dan 12,8 gram oksigen (Ar H = 1; O = 16; P = 31; Ca = 40). Rumus 

empiris senyawa tersebut adalah..... 

A. CaHPO3 

B. CaHPO4 
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C. CaH2P2O5 

D. CaH4P2O6 

E. CaH4P2O8 

Alasan : 

Tingkat Keyakinan Jawaban : 

0 1 2 3 4 5 

 

22. Suatu senyawa hidrokarbon CxHy(g) dibakar secara sempurna dengan oksigen 

berlebih sehingga menghasilkan 264 g CO2 (Mr = 44) dan 54 g H2. Rumus 

molekul yang mungkin bagi hidrokarbon tersebut adalah..... 

A. C4H10 

B. C4H8 

C. C5H10 

D. C6H6 

E. C6H8 

Alasan : 

Tingkat Keyakinan Jawaban : 

0 1 2 3 4 5 

 

23. Bahan pupuk yang kadar nitrogennya paling tinggi (Ar N = 14) paling tinggi 

adalah..... 

A. (NH4)2SO4 (Mr=128) 

B. CO(NH2)2 (Mr=60) 

C. NH4NO3  (Mr=80) 

D. NaNO3 (Mr=85) 

E. (NH4)3PO4 (Mr=149) 

Alasan : 
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Tingkat Keyakinan Jawaban : 

0 1 2 3 4 5 

 

24. Dicampurkan 400 gram larutan gula yang kadarnya 40% m/m dengan 100 

gram larutan garam dapur yang kadarnya 25% m/m, maka kadar zat gula dan 

garam dapur berturut-turut dalam larutan campuran yang terbentuk adalah..... 

A. 32% dan 5% 

B. 24% dan 15% 

C. 5% dan 30% 

D. 12% dan 40% 

E. 15% dan 40% 

Alasan : 

Tingkat Keyakinan Jawaban : 

0 1 2 3 4 5 

 

25. Banyaknya air yang harus ditambahkan ke dalam 40 mL larutan alkohol 40% 

agar didapat larutan alkohol 10% adalah..... 

A. 80 mL 

B. 120 ml 

C. 124 mL 

D. 134 mL 

E. 150 mL 

Alasan : 

Tingkat Keyakinan Jawaban : 

0 1 2 3 4 5 

 

26. Fraksi mol glukosa (Mr = 180) dalam larutan glukosa 80% massa di dalam air 

adalah..... 
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A. 
 

 
 

B. 
 

 
 

C. 
 

 
 

D. 
 

 
 

E. 
 

 
 

Alasan : 

Tingkat Keyakinan Jawaban : 

0 1 2 3 4 5 

 

27. Sebanyak 172 gram kristal sulfat CaSO4.xH2O dipanaskan sehingga terbentuk 

136 gram kristal CaSO4 menurut reaksi : 

CaSO4.xH2O(s) → CaSO4(s) + xH2O(g) 

Rumus senyawa dalam kristal kalsium sulfat tersebut adalah..... 

A. CaSO4.6H2O 

B. CaSO4.5H2O 

C. CaSO4.4H2O 

D. CaSO4.3H2O 

E. CaSO4.2H2O 

Alasan : 

Tingkat Keyakinan Jawaban : 

0 1 2 3 4 5 

 

28. Pada reaksi dehidrasi Na sulfat terhidrat : Na2SO4.xH2O → Na2SO4 + xH2O, 

jika 11,6 gram Na2SO4.xH2O dipanaskan akan terbentuk Na2SO4 anhidrat 

sebanyak 7,1 gram. Jadi molekul air kristal yang terkandung adalah..... (Ar H 

=1; O = 15; Na = 23; S = 32) 
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A. 1  D. 10 

B. 4  E. 15 

C. 5 

Alasan : 

Tingkat Keyakinan Jawaban : 

0 1 2 3 4 5 

 

29. Urea (NH2)2 CO dibuat dengan mereaksikan ammonia dan karbon dioksida 

dengan reaksi : 2NH3(g) + CO2(g) → (NH2)2CO(aq) + H2O(l)  

Bila 340 g NH3 direaksikan dengan 500 gram CO2 (Ar C = 12, N = 14, O = 

16 dan H = 1), maka dapat dinyatakan..... 

A. CO2 sebagai pereaksi pembatas 

B. Urea yang dihasilkan 840 gram 

C. Kedua pereaksi habis bereaksi 

D. CO2 yang tidak bereaksi 61,6 gram 

E. H2O yang dihasilkan 360 gram 

Alasan : 

Tingkat Keyakinan Jawaban : 

0 1 2 3 4 5 

 

30. Menurut persamaan reaksi :  

H2SO4(aq) + 2NaOH(aq) → Na2SO4(aq) + 2H2O(l) 

Bila 75 mL larutan H2SO4 0,1 M dicampur dengan 50 mL larutan NaOH 0,2 

M maka pada reaksi tersebut yang tersisa adalah..... 

A. 2,5 x 10
-3

 mol NaOH 

B. 5 x 10
-3

 mol NaOH 

C. 2,5 x 10
-3

 mol H2SO4 

D. 5 x 10
-3

 mol H2SO4 
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E. 7,5 x 10
-3

 mol H2SO4 

Alasan : 

Tingkat Keyakinan Jawaban : 

0 1 2 3 4 5 
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LAMPIRAN B3 

INSTRUMEN PENELITIAN 

SOAL STOIKIOMETRI MENGGUNAKAN CERTAINTY OF RESPONSE 

INDEX (CRI) 

SMA/MA SEDERAJAT 

 

Nama  : 

Kelas  : 

Sekolah : 

Jawablah pertanyaan berikut dengan baik dan benar! 

1. Pada reaksi antara logam magnesium sebanyak 10 gram dengan 6 gram 

oksigen sesuai persamaan reaksi : 

2Mg(s) + O2(g) → 2MgO(s) 

Ternyata dari percobaan yang dihasilkan 15 gram magnesium oksida dan sisa 

logam magnesium sebanyak 1 gram. Kenyataan ini sesuai hukum..... 

A. Dalton 

B. Lavoiser 

C. Boyle 

D. Proust 

E. Gay Lussac 

Alasan : 

Tingkat Keyakinan Jawaban : 

0 1 2 3 4 5 

 

2. Diketahui sebuah reaksi antara gas nitrogen sebagai berikut : 

N2(g) + 3H2(g) → 2NH3(g) 
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Gas nitrogen dengan massa 10 gram bereaksi sempurna dengan gas hidrogen 

dengan massa sejumlah X. Reaksi tersebut kemudian menghasilkan amonia 

dengan massa 18 gram, maka massa gas hidrogen yang dihasilkan adalah..... 

A. 25 gram 

B. 15 gram 

C. 12 gram 

D. 10 gram 

E. 8 gram 

Alasan : 

Tingkat Keyakinan Jawaban : 

0 1 2 3 4 5 

 

3. Perhatikan tabel berikut! 

Senyawa Persen Massa S Persen Massa O 

SO2 50% 50% 

SO3 40% 60% 

Dari tabel tersebut, perbandingan massa O pada SO2 dan SO3 adalah..... 

A. 1 : 2 

B. 1 : 3 

C. 2 : 1 

D. 2 : 3 

E. 5 : 6 

Alasan : 

Tingkat Keyakinan Jawaban : 

0 1 2 3 4 5 
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4. Sebanyak 4 liter CH4 di bakar habis dengan gas oksigen sesuai persamaan 

reaksi : CH4(g) + 2O2(g) → CO2(g) + 2H2O(l), pada suhu dan tekanan yang sama. 

Volume gas CO2 yang dihasilkan adalah..... 

A. 4 liter 

B. 6 liter 

C. 8 liter 

D. 10 liter 

E. 15 liter 

Alasan : 

Tingkat Keyakinan Jawaban : 

0 1 2 3 4 5 

 

5. Sebanyak 15 liter gas hidrogen bereaksi dengan gas oksigen sehingga 

dihasilkan uap air sesuai reaksi berikut : 

H2(g) + O2(g) → H2O(g)  

Pada suhu dan tekanan tetap, volume gas oksigen yang diperlukan dan uap air 

yang di hasillkan berturut-turut adalah..... 

A. 7,5 L dan 15 L 

B. 7,5 L dan 7,5 L 

C. 8,5 L dan 8,5 L 

D. 8,5 L dan 7,5 L 

E. 8,5 dan 15 L 

Alasan : 

Tingkat Keyakinan Jawaban : 

0 1 2 3 4 5 
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6. Pada suhu dan tekanan tertentu, volume 1 gram gas CH4 adalah 1,5 liter (Ar 

N = 14, O = 16, C = 12, dan H = 1). Volume 3 gram gas NO pada suhu dan 

tekanan yang sama adalah..... 

A. 5,2 liter 

B. 4,5 liter 

C. 3,4 liter 

D. 2,8 liter 

E. 2,4 liter 

Alasan : 

Tingkat Keyakinan Jawaban : 

0 1 2 3 4 5 

 

7. Sebanyak 1,12 gram unsur X tepat bereaksi dengan gas oksigen membentuk 

1,60 gram senyawa dengan rumus empiris X2O3, jika Ar O = 16 maka Ar X 

adalah..... 

A. 52 D. 58 

B. 54  E. 60 

C. 56 

Alasan : 

Tingkat Keyakinan Jawaban : 

0 1 2 3 4 5 

 

8. Pada suhu dan tekanan yang sama, massa 2 liter gas X = 
 

 
 massa 1 liter gas 

SO2 (Mr = 64) maka Mr gas X adalah..... 

A. 80 D. 32 

B. 64 E. 16 

C. 34 
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Alasan : 

Tingkat Keyakinan Jawaban : 

0 1 2 3 4 5 

 

9. Pada saat melakukan percobaan kimia, serbuk magnesium ditambahkan 

kedalam larutan seng sulfat. Persamaan reaksi yang terjadi adalah..... 

A. Mg(s) + ZnSO4(l) → MgSO4(aq) + Zn(s) 

B. Mg(s) + SnSO4(aq) → MgSO4(aq) + Sn(s) 

C. Mg(s) + ZnS(aq) → MgS (aq) + Zn(s) 

D. Mg(s) + ZnSO4(aq) → MgS (aq) + ZnO(s) 

E. Mg(s) + ZnSO4(aq) → MgSO4(aq) + Zn(s) 

Alasan : 

Tingkat Keyakinan Jawaban : 

0 1 2 3 4 5 

 

10. Berapa gram FeS (Mr = 120) yang kemuriannya 90% harus dibakar untuk 

memperoleh 2,24 liter SO2 (0ºC, 1 atm) berdasarkan reaksi : 

4Fes(s) + 11O2 → 2Fe2O3(s) + 8SO2(g) 

A. 5,4 gram 

B. 6,0 gram 

C. 6,7 gram 

D. 12,0 gram 

E. 21,6 gram 

Alasan : 

Tingkat Keyakinan Jawaban : 

0 1 2 3 4 5 

. 
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11. Diketahui reaksi : 

CaCO3(s) + 2HCl(aq) → CaCl2(aq) + H2O(l) + CO2(g) 

Jika 5 gram batu kapur direaksikan dengan asam klorida encer maka pada 

keadaan STP akan diperoleh sebanyak..... 

A. 1,12 dm
3
 

B. 2,24 dm
3
 

C. 4,46 dm
3
 

D. 5,60 dm
3
 

E. 11,2 dm
3
 

Alasan : 

Tingkat Keyakinan Jawaban : 

0 1 2 3 4 5 

12. Suatu senyawa tersusun dari 0,4 gram hidrogen, 4 gram kalsium, 6,2 gram 

fosfor dan 12,8 gram oksigen (Ar H = 1; O = 16; P = 31; Ca = 40). Rumus 

empiris senyawa tersebut adalah..... 

A. CaHPO3 

B. CaHPO4 

C. CaH2P2O5 

D. CaH4P2O6 

E. CaH4P2O8 

Alasan : 

Tingkat Keyakinan Jawaban : 

0 1 2 3 4 5 

 

13. Bahan pupuk yang kadar nitrogennya paling tinggi (Ar N = 14) paling tinggi 

adalah..... 

A. (NH4)2SO4 (Mr=128) 
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B. CO(NH2)2 (Mr=60) 

C. NH4NO3  (Mr=80) 

D. NaNO3 (Mr=85) 

E. (NH4)3PO4 (Mr=149) 

Alasan : 

Tingkat Keyakinan Jawaban : 

0 1 2 3 4 5 

 

14. Banyaknya air yang harus ditambahkan ke dalam 40 mL larutan alkohol 40% 

agar didapat larutan alkohol 10% adalah..... 

A. 80 mL 

B. 120 ml 

C. 124 mL 

D. 134 mL 

E. 150 mL 

Alasan : 

Tingkat Keyakinan Jawaban : 

0 1 2 3 4 5 

 

15. Fraksi mol glukosa (Mr = 180) dalam larutan glukosa 80% massa di dalam air 

adalah..... 

A. 
 

 
 

B. 
 

 
 

C. 
 

 
 

D. 
 

 
 

E. 
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Alasan : 

Tingkat Keyakinan Jawaban : 

0 1 2 3 4 5 

 

16. Pada reaksi dehidrasi Na sulfat terhidrat : Na2SO4.xH2O → Na2SO4 + xH2O, 

jika 11,6 gram Na2SO4.xH2O dipanaskan akan terbentuk Na2SO4 anhidrat 

sebanyak 7,1 gram. Jadi molekul air kristal yang terkandung adalah..... (Ar H 

=1; O = 16; Na = 23; S = 32) 

A. 1  D. 10 

B. 4  E. 15 

C. 5 

Alasan : 

Tingkat Keyakinan Jawaban : 

0 1 2 3 4 5 

 

17. Urea (NH2)2 CO dibuat dengan mereaksikan ammonia dan karbon dioksida 

dengan reaksi : 2NH3(g) + CO2(g) → (NH2)2CO(aq) + H2O(l)  

Bila 340 g NH3 direaksikan dengan 500 gram CO2 (Ar C = 12, N = 14, O = 

16 dan H = 1), maka dapat dinyatakan..... 

A. CO2 sebagai pereaksi pembatas 

B. Urea yang dihasilkan 840 gram 

C. Kedua pereaksi habis bereaksi 

D. CO2 yang tidak bereaksi 61,6 gram 

E. H2O yang dihasilkan 360 gram 

Alasan : 

Tingkat Keyakinan Jawaban : 

0 1 2 3 4 5 
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LAMPIRAN B4 
 

 

KUNCI JAWABAN INSTRUMEN 

 

NO SOAL RANAH KOGNITIF KUNCI 

JAWABAN 

1 C2 
B 

D 

2 C2 E 

3 C3 D 

4 C2 A 

5 C2 A 

6 C3 E 

7 C4 C 

8 C3 E 

9 C3 E 

10 C3 A 

11 C3 A 

12 C3 E 

13 C4 B 

14 C3 B 

15 C3 B 

16 C3 C 

17 C3 D 
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LAMPIRAN B5 

LEMBAR WAWANCARA DENGAN GURU 

Nama Sekolah : MAN 4 Pekanbaru 

Alamat Sekolah : JL. Yos Sudarso km No. 15, Muara Fajar Timur 

Nama Guru Mata Pelajaran : Muhammad Fuad, M.Pd 

Hari/Tanggal Wawancara : Jum’at/16 Juni 2023 

Tempat : Ruang Majelis Guru 

 Selama ini siswa masih banyak mengalami miskonsepsi pada materi 

stoikiometri, terutama dalam hal perhitungan mol, hubungan massa, volume molar 

gas, serta penerapan hukum dasar kimia. Berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran, 

sering kali siswa mampu menjawab soal dengan benar, tetapi alasan yang mereka 

berikan kurang tepat, sehingga mengindikasikan adanya miskonsepsi. Misalnya, 

sebagian siswa beranggapan bahwa perbandingan koefisien reaksi hanya berlaku 

untuk massa zat, padahal seharusnya berlaku untuk jumlah mol. 

 Guru biasanya hanya menggunakan tes formatif berupa pilihan ganda atau 

essay untuk mengetahui kemampuan siswa, sehingga miskonsepsi yang terjadi 

tidak teridentifikasi dengan jelas. Dengan metode evaluasi tersebut, siswa hanya 

dikategorikan “paham” atau “tidak paham”, tanpa dapat diketahui apakah mereka 

mengalami miskonsepsi. 

 Sehubungan dengan hal tersebut, guru menyatakan bahwa penggunaan 

instrumen berbasis Certainty of Response Index (CRI) akan lebih bermanfaat. 

Dengan CRI, tidak hanya diketahui jawaban siswa benar atau salah, tetapi juga 

tingkat keyakinan siswa terhadap jawabannya. Hal ini dapat membantu 

mengidentifikasi apakah siswa benar-benar memahami konsep stoikiometri, 

sekadar menebak, atau justru memiliki miskonsepsi yang perlu diluruskan. 

 Guru menambahkan bahwa minat belajar siswa kelas X dalam 

mempelajari stoikiometri cukup baik, namun masih banyak siswa yang kesulitan 

mengaitkan konsep dengan perhitungan matematis. Oleh karena itu, penggunaan 

metode seperti CRI diharapkan dapat membantu guru untuk lebih tepat dalam 

merancang strategi pembelajaran serta memperbaiki miskonsepsi yang masih 

dialami siswa. 

Pekanbaru, 16 Juni 2023 

                                                                                           Guru Kimia, 

 

 

Muhammad Fuad, M.Pd 

NIP. 197107181998031003  



153 

 

 

1
5
3
 

LAMPIRAN B6 

VALIDASI INSTRUMEN AHLI MATERI 
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LAMPIRAN C 
(HASIL PENGOLAHAN DATA) 

 

C1 Penyebaran Skor Uji Validasi dan Reliabilitas Tes CRI Miskonsepsi 

C2 Hasil Komputerisasi Validasi Empirik 

C3 Rekapitulasi Butir Soal Hasil Uji Coba Instrumen 

C4 Tabulasi Data Hasil Penelitian Instrumen Identifikasi Miskonsepsi     

dengan Certainty Of Response Index (Cri) 

C5 Rekapitulasi Hasil Penelitian Instrumen 

C6 Hasil Perhitungan dan Persentase Pemahaman Siswa 

 

  



 

 

1
6
1
 

LAMPIRAN C1 
PENYEBARAN SKOR UJI VALIDASI DAN RELIABILITAS TES CRI MISKONSEPSI 

 

No 
Nama 

Siswa 

Butir Soal Total 

Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  

Kunci Jawaban  

                               

1 

Ahmad 

Rizky 

Ananda 

1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 19 

2 
Amelia 

Ramadani  
1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 23 

3 
Annisa Tri 

Azzahra 
1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 17 

4 
Annisa 

Udzakia 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 23 

5 Arofi Azizi 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 22 

6 
Astilian 

Lahagu 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 18 

7 
Aulya 

Ramadhani 
1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 23 

8 
Bimo 

Ardian .R. 
1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 11 



 

 

1
6
2
 

9 
Chairani 

Dwijayanti 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 20 

10 
Chantika 

Cahaya .C. 
1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 16 

11 
Delima 

Putri 
1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 20 

12 
Elsa Rahma 

.D. 
1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 23 

13 
Fitri 

Ramadhani 
0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 8 

14 
Hafid 

Hidayat 
1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 13 

15 
Ika Safitri 

.T. 
1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 22 

16 
Intan 

Sulistia .N. 
1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 23 

17 
Kartika 

Nurmala  
1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 19 

18 
Miftahul 

Jannah 
1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 11 

19 
Muhammad 

Alghiffari 
0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 12 

20 
Muhammad 

Dzaki 
1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 20 
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21 
Muhammad 

Farid 
1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 20 

22 
Muhammad 

Ibra 
0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 21 

23 
Muhammad 

Ridwan 
1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 20 

24 Nadia Putri 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 5 

25 Najwa Dira 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 15 

26 
Nayla 

Indah .O. 
0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 7 

27 
Pinkan 

Juliana Sari 
1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 16 

28 
Rezeky 

Indrayani 
1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 19 

29 Rio Saputra 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 11 

30 
Syafira 

Maisyarah 
1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 15 

TOTAL 18 12 17 21 20 19 17 20 19 18 18 20 23 21 14 9 14 16 12 15 19 18 17 11 23 22 10 20 15 8  
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LAMPIRAN C2 

HASIL KOMPUTERISASI VALIDITAS EMPIRIK INSTRUMEN 

PENELITIAN 

 

I. VALIDITAS 

No. Butir 

Soal 
p q 

MP (Nilai 

Korelasi) 
r Hitung 

1 0,80 0,20 18,67 0,61 

2 0,40 0,60 16,75 -0,05 

3 0,57 0,43 18,06 0,22 

4 0,70 0,30 18,71 0,48 

5 0,67 0,33 18,10 0,28 

6 0,63 0,37 16,79 -0,07 

7 0,57 0,43 19,35 0,50 

8 0,67 0,33 17,55 0,13 

9 0,63 0,37 19,00 0,49 

10 0,60 0,40 19,39 0,55 

11 0,60 0,40 20,06 0,70 

12 0,67 0,33 17,75 0,19 

13 0,77 0,23 18,61 0,54 

14 0,70 0,30 18,86 0,52 

15 0,47 0,53 19,36 0,41 

16 0,30 0,70 19,00 0,24 

17 0,47 0,53 19,21 0,39 

18 0,53 0,47 17,56 0,10 

19 0,40 0,60 19,83 0,43 

20 0,50 0,50 18,60 0,29 

21 0,63 0,37 19,16 0,53 

22 0,60 0,40 18,39 0,31 
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23 0,57 0,43 19,18 0,46 

24 0,37 0,63 16,64 -0,06 

25 0,77 0,23 19,22 0,75 

26 0,73 0,27 19,14 0,66 

27 0,33 0,67 18,20 0,15 

28 0,67 0,33 19,60 0,69 

29 0,50 0,50 19,27 0,42 

30 0,27 0,73 15,88 -0,14 

 

Keterangan : 

p  = porposi siswa yang menjawab benar 

q  = porposi siswa yang menjawab salah 

Mp  = rata-rata skor dari subjek yang menjawab benar bagi item yang dicari 

validitasnya 
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II. DAYA PEMBEDA 

No. 

Butir 

Soal 

Kelompok 

Atas 

Kelompok 

Bawah 
Beda 

Nilai Daya 

Beda 
Keterangan 

1 7 3 4 0,50 Baik 

2 4 4 0 0 Jelek 

3 6 3 3 0,38 Cukup 

4 8 4 4 0,50 Baik 

5 8 4 4 0,50 Baik 

6 5 6 -1 -0,13 Jelek 

7 6 1 5 0,63 Baik 

8 8 5 3 0,38 Cukup 

9 6 2 4 0,50 Baik 

10 6 2 4 0,50 Baik 

11 7 1 6 0,75 Sangat Baik 

12 6 5 1 0,13 Jelek 

13 8 3 5 0,63 Baik 

14 8 2 6 0,75 SB 

15 7 3 4 0,50 Baik 

16 3 1 2 0,25 Cukup 

17 6 2 4 0,50 Baik 

18 4 3 1 0,13 Jelek 

19 5 1 4 0,50 Baik 

20 5 2 3 0,38 Cukup 

21 7 2 5 0,63 Baik 

22 7 4 3 0,38 Cukup 

23 7 2 5 0,63 Baik 

24 3 3 0 0 Jelek 
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25 8 2 6 0,75 Sangat Baik 

26 8 2 6 0,75 Sangat Baik 

27 1 0 1 0,13 Jelek 

28 7 1 6 0,75 Sangat Baik 

29 7 2 5 0,63 Baik 

30 2 3 -1 -0,13 Jelek 

 

No Nama Siswa Kelompok Atas No Absen 

1 Aulya Ramadhani 7 

2 Elsa Rahma Dika 12 

3 Intan Sulistia Ningsih 16 

4 Amelia Ramadani Putri 2 

5 Annisa Udzakia 4 

6 Arofi Azizi 5 

7 Ika Safitri Tarigan 15 

8 Muhammad Ibra 22 

No. Nama Siswa Kelompok Bawah No Absen 

1 Bimo Ardian Ramadhan 8 

2 Hafid Hidayat 14 

3 Muhammad Alghiffari 19 

4 Rio Saputra 29 

5 Miftahul Jannah 18 

6 Fitria Ramadhani 13 

7 Nayla Indah Oktiva 26 

8 Nadia Putri 24 
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III. TINGKAT KESUKARAN 

 

No. Butir 

Soal 
Jumlah Benar Tingkat Kesukaran Keterangan 

1 
24 0,80 

Mudah 

2 
12 0,40 

Sedang 

3 
17 0,57 

Sedang 

4 
21 0,70 

Sedang 

5 
20 0,67 

Sedang 

6 
19 0,63 

Sedang 

7 
17 0,57 

Sedang 

8 
20 0,67 

Sedang 

9 
19 0,63 

Sedang 

10 
18 0,60 

Sedang 

11 
18 0,60 

Sedang 

12 
20 0,67 

Sedang 

13 
23 0,77 

Mudah 

14 
21 0,70 

Sedang 

15 
14 0,47 

Sedang 

16 
9 0,30 

Sukar 

17 
14 0,47 

Sedang 

18 
16 0,53 

Sedang 

19 
12 0,40 

Sedang 

20 
15 0,50 

Sedang 

21 
19 0,63 

Sedang 

22 
18 0,60 

Sedang 

23 
17 0,57 

Sedang 

24 
11 0,37 

Sedang 
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25 
23 0,77 

Mudah 

26 
22 0,73 

Mudah 

27 
10 0,33 

Sedang 

28 
20 0,67 

Sedang 

29 
15 0,50 

Sedang 

30 
8 0,27 

Sukar 

 

IV. RELIABILITAS 

No. Butir Soal p.q 

1 0,16 

4 0,21 

7 0,25 

9 0,23 

10 0,24 

11 0,24 

13 0,18 

14 0,21 

15 0,25 

17 0,25 

19 0,24 

21 0,23 

23 0,25 

25 0,18 

26 0,20 

28 0,22 

29 0,25 

Varians Jumlah dari 

(p.q) 
3,7789 

Varians Total 21,702 

Reliabilitas 0,877 
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LAMPIRAN C3 

REKAPITULASI BUTIR SOAL UJI VALIDASI INSTRUMEN 

Reliabilitas : 0,877, artinya reliabilitasnya sangat tinggi 

No. 

Soal 

Validitas 
Tingkat 

Kesukaran 
Daya Pembeda Keputusan 

r hitung Keterangan Nilai Keterangan Nilai Keterangan  

1 0,61 Valid 0,80 Mudah 0,50 Baik Digunakan 

2 -0,05 Tidak Valid 0,40 Sedang 0 Jelek 
Tidak 

Digunakan 

3 0,22 Tidak Valid 0,57 Sedang 0,38 Cukup 
Tidak 

Digunakan 

4 0,48 Valid 0,70 Sedang 0,50 Baik Digunakan 

5 0,28 Tidak Valid 0,67 Sedang 0,50 Baik 
Tidak 

Digunakan 

6 -0,07 Tidak Valid 0,63 Sedang -0,13 Jelek 
Tidak 

Digunakan 

7 0,50 Valid 0,57 Sedang 0,63 Baik Digunakan 

8 0,13 Tidak Valid 0,67 Sedang 0,38 Cukup 
Tidak 

Digunakan 

9 0,49 Valid 0,63 Sedang 0,50 Baik Digunakan 

10 0,55 Valid 0,60 Sedang 0,50 Baik Digunakan 

11 0,70 Valid 0,60 Sedang 0,75 Sangat Baik Digunakan 

12 0,19 Tidak Valid 0,67 Sedang 0,13 Jelek 
Tidak 

Digunakan 

13 0,54 Valid 0,77 Mudah 0,63 Baik Digunakan 

14 0,52 Valid 0,70 Sedang 0,75 Sangat Baik Digunakan 

15 0,41 Valid 0,47 Sedang 0,50 Baik Digunakan 

16 0,24 Tidak Valid 0,30 Sukar 0,25 Cukup 
Tidak 

Digunakan 

17 0,39 Valid 0,47 Sedang 0,50 Baik Digunakan 

18 0,10 Tidak Valid 0,53 Sedang 0,13 Jelek Tidak 
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Digunakan 

19 0,43 Valid 0,40 Sedang 0,50 Baik Digunakan 

20 0,29 Tidak Valid 0,50 Sedang 0,38 Cukup 
Tidak 

Digunakan 

21 0,53 Valid 0,63 Sedang 0,63 Baik Digunakan 

22 0,31 Tidak Valid 0,60 Sedang 0,38 Cukup 
Tidak 

Digunakan 

23 0,46 Valid 0,57 Sedang 0,63 Baik Digunakan 

24 -0,06 Tidak Valid 0,37 Sedang 0 Jelek 
Tidak 

Digunakan 

25 0,75 Valid 0,77 Mudah 0,75 Sangat Baik Digunakan 

26 0,66 Valid 0,73 Mudah 0,75 Sangat Baik Digunakan 

27 0,15 Tidak Valid 0,33 Sedang 0,13 Jelek 
Tidak 

Digunakan 

28 0,69 Valid 0,67 Sedang 0,75 Sangat Baik Digunakan 

29 0,42 Valid 0,50 Sedang 0,63 Baik Digunakan 

30 -0,14 Tidak Valid 0,27 Sukar -0,13 Jelek 
Tidak 

Digunakan 
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LAMPIRAN C4 

 

TABULASI DATA HASIL PENELITIAN INSTRUMEN IDENTIFIKASI MISKONSEPSI DENGAN CERTAINTY OF RESPONSE 

INDEX (CRI) 

No 

Siswa Jawaban Siswa 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

1 

Skor Jawaban 

Skor Alasan 

Nilai CRI 

1 

1 

4 

1 

1 

4 

1 

1 

4 

1 

0 

4 

1 

1 

5 

1 

1 

4 

1 

1 

4 

0 

0 

5 

0 

0 

4 

0 

0 

5 

0 

0 

4 

1 

1 

5 

1 

1 

4 

1 

1 

5 

0 

0 

4 

1 

0 

3 

0 

0 

3 

Kategori PK PK PK M PK PK PK M M M M PK PK PK M M M 

2 

Skor Jawaban 

Skor Alasan 

Nilai CRI 

1 

1 

3 

0 

0 

4 

1 

1 

3 

0 

0 

3 

1 

0 

3 

1 

0 

2 

0 

0 

2 

1 

0 

3 

1 

0 

5 

0 

0 

3 

0 

0 

3 

1 

0 

4 

0 

0 

4 

0 

0 

3 

1 

1 

4 

1 

1 

3 

0 

0 

5 

Kategori PK M PK M M TPK TPK M M M M M M M PK PK M 

3 

Skor Jawaban 

Skor Alasan 

Nilai CRI 

1 

1 

4 

1 

1 

5 

1 

0 

3 

1 

1 

4 

1 

1 

5 

1 

1 

4 

1 

1 

5 

0 

0 

5 

0 

0 

2 

0 

0 

5 

0 

0 

3 

1 

1 

3 

0 

0 

2 

1 

1 

1 

1 

1 

3 

1 

0 

4 

0 

0 

2 

Kategori PK PK M PK PK PK PK M TPK M M PK TPK PKKY PK M TPK 

4 
Skor Jawaban 

Skor Alasan 

1 

1 

1 

0 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

0 

0 

1 

0 

0 

0 

0 

0 

1 

0 

0 

0 

1 

0 

1 

0 

1 

1 

0 

0 

1 

1 

1 

0 
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Nilai CRI 3 5 5 4 3 3 3 4 2 4 3 4 5 5 1 4 5 

Kategori PK M PK PK PK M M M TPK M M M M PK TPK PK M 

5 

Skor Jawaban 

Skor Alasan 

Nilai CRI 

1 

1 

4 

1 

0 

4 

0 

0 

3 

1 

1 

2 

1 

1 

5 

1 

0 

3 

1 

1 

5 

0 

0 

4 

0 

0 

3 

0 

0 

4 

0 

0 

3 

0 

0 

4 

1 

1 

4 

1 

1 

2 

0 

0 

5 

1 

1 

4 

1 

1 

4 

Kategori PK M M PKKY PK M PK M M M M M PK PKKY M PK PK 

6 

Skor Jawaban 

Skor Alasan 

Nilai CRI 

1 

0 

5 

1 

1 

4 

0 

0 

3 

1 

0 

2 

1 

0 

2 

1 

0 

2 

1 

0 

2 

1 

0 

2 

1 

0 

2 

1 

0 

3 

1 

1 

4 

1 

0 

4 

1 

0 

5 

1 

0 

3 

1 

0 

5 

1 

0 

5 

1 

0 

1 

Kategori M PK M TPK TPK TPK TPK TPK TPK M PK M M M M M TPK 

7 

Skor Jawaban 

Skor Alasan 

Nilai CRI 

1 

1 

4 

1 

1 

4 

0 

0 

3 

0 

0 

5 

1 

0 

2 

0 

0 

3 

0 

0 

4 

0 

0 

5 

0 

0 

3 

0 

0 

3 

1 

1 

5 

0 

0 

2 

0 

0 

4 

0 

0 

4 

0 

0 

3 

1 

1 

4 

1 

1 

3 

Kategori PK PK M M TPK M M M M M PK TPK M M M PK PK 

8 

Skor Jawaban 

Skor Alasan 

Nilai CRI 

1 

1 

5 

1 

1 

4 

0 

0 

3 

1 

1 

4 

1 

1 

5 

1 

0 

2 

1 

0 

3 

1 

1 

2 

1 

0 

4 

0 

0 

4 

1 

0 

5 

1 

0 

4 

0 

0 

3 

1 

0 

4 

0 

0 

4 

1 

1 

5 

1 

1 

5 

Kategori PK PK M PK PK TPK M PKKY M M M M M M M PK PK 

9 Skor Jawaban 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 
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Skor Alasan 

Nilai CRI 

1 

5 

1 

4 

0 

1 

0 

2 

1 

2 

1 

2 

0 

3 

0 

2 

0 

4 

1 

5 

0 

2 

0 

3 

0 

1 

1 

0 

0 

5 

0 

1 

0 

3 

Kategori PK PK TPK TPK PKKY TPK M TPK M PK TPK M TPK PPKY M TPK M 

10 

Skor Jawaban 

Skor Alasan 

Nilai CRI 

0 

0 

3 

0 

0 

3 

0 

0 

1 

1 

1 

3 

1 

1 

3 

1 

1 

5 

1 

1 

3 

1 

0 

4 

0 

0 

4 

0 

0 

3 

0 

0 

2 

0 

0 

2 

0 

0 

5 

0 

0 

5 

0 

0 

5 

1 

0 

5 

1 

0 

5 

Kategori M M TPK PK PK PK PK M M M TPK TPK M M M M M 

11 

Skor Jawaban 

Skor Alasan 

Nilai CRI 

1 

1 

4 

0 

0 

4 

1 

0 

3 

1 

0 

3 

1 

1 

3 

0 

0 

1 

1 

1 

3 

1 

0 

3 

0 

0 

1 

0 

0 

3 

0 

0 

4 

1 

1 

3 

1 

0 

3 

0 

0 

4 

0 

0 

3 

0 

0 

2 

1 

0 

4 

Kategori PK M M M PK TPK PK M TPK M M PK M M M TPK M 

12 

Skor Jawaban 

Skor Alasan 

Nilai CRI 

1 

1 

4 

1 

1 

4 

1 

0 

3 

1 

1 

4 

1 

1 

4 

1 

1 

4 

1 

1 

2 

1 

0 

3 

0 

0 

3 

1 

1 

4 

0 

0 

4 

0 

0 

2 

0 

0 

3 

0 

0 

1 

1 

0 

1 

0 

0 

1 

0 

0 

1 

Kategori PK PK M PK PK PK 
PK 

KY 
M M PK M TPK M TPK TPK TPK TPK 

13 

Skor Jawaban 

Skor Alasan 

Nilai CRI 

1 

1 

4 

1 

1 

4 

0 

0 

3 

1 

1 

4 

1 

1 

4 

0 

0 

3 

0 

0 

2 

1 

0 

3 

1 

1 

2 

0 

0 

5 

0 

0 

3 

1 

1 

5 

1 

1 

4 

1 

1 

5 

1 

0 

4 

1 

1 

5 

0 

0 

2 
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Kategori PK PK M PK PK M TPK M PKKY M M PK PK PK M PK TPK 

14 

Skor Jawaban 

Skor Alasan 

Nilai CRI 

1 

1 

4 

1 

1 

5 

0 

0 

3 

1 

1 

4 

1 

1 

3 

0 

0 

2 

1 

1 

4 

1 

0 

3 

0 

0 

2 

0 

0 

4 

0 

0 

5 

1 

1 

5 

1 

0 

4 

1 

1 

5 

0 

0 

5 

1 

1 

4 

1 

1 

4 

Kategori PK PK M PK PK TPK PK M TPK M M PK M PK M PK PK 

15 

Skor Jawaban 

Skor Alasan 

Nilai CRI 

 

1 

1 

3 

 

1 

1 

3 

 

1 

0 

3 

1 

1 

3 

1 

1 

3 

1 

0 

1 

1 

1 

3 

1 

0 

2 

1 

1 

1 

1 

1 

3 

0 

0 

3 

0 

0 

3 

0 

0 

1 

1 

1 

3 

1 

1 

4 

1 

1 

3 

1 

0 

2 

Kategori PK  PK M PK PK TPK PK TPK 
PK 

KY 
PK M M TPK PK PK PK TPK 

16 

Skor Jawaban 

Skor Alasan 

Nilai CRI 

1 

1 

5 

1 

1 

5 

1 

1 

4 

0 

0 

5 

1 

1 

5 

0 

0 

4 

0 

0 

0 

1 

1 

3 

0 

0 

2 

0 

0 

3 

0 

0 

3 

1 

1 

5 

1 

0 

3 

1 

1 

5 

1 

1 

5 

1 

1 

5 

0 

0 

2 

Kategori PK PK PK M PK M TPK PK TPK M M PK M PK PK PK TPK 

17 

Skor Jawaban 

Skor Alasan 

Nilai CRI 

1 

1 

3 

1 

1 

3 

1 

1 

3 

1 

1 

3 

1 

1 

3 

1 

0 

1 

1 

1 

3 

1 

1 

2 

1 

0 

0 

0 

0 

3 

0 

0 

3 

1 

0 

3 

1 

1 

4 

0 

0 

2 

1 

1 

3 

1 

0 

1 

1 

0 

3 

Kategori PK PK PK PK PK TPK PK PKKY TPK M M M PK TPK PK TPK M 
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18 

Skor Jawaban 

Skor Alasan 

Nilai CRI 

1 

1 

5 

1 

0 

5 

0 

0 

3 

1 

1 

5 

1 

1 

5 

0 

1 

3 

1 

1 

5 

1 

1 

3 

1 

1 

3 

0 

0 

4 

1 

1 

3 

1 

1 

2 

0 

0 

3 

0 

0 

3 

0 

0 

3 

1 

1 

5 

1 

1 

3 

Kategori PK M M PK PK M PK PK PK M PK PKKY M M M PK PK 

19 

Skor Jawaban 

Skor Alasan 

Nilai CRI 

0 

0 

3 

1 

1 

5 

1 

1 

4 

0 

0 

1 

0 

0 

3 

0 

0 

1 

0 

1 

1 

0 

0 

1 

0 

0 

2 

0 

0 

4 

0 

0 

3 

1 

1 

3 

1 

1 

5 

1 

1 

5 

1 

0 

5 

1 

1 

5 

0 

0 

3 

Kategori M PK PK TPK M TPK TPK TPK TPK M M PK PK PK M PK M 

20 

Skor Jawaban 

Skor Alasan 

Nilai CRI 

1 

1 

4 

1 

1 

4 

1 

1 

3 

0 

0 

3 

1 

1 

4 

0 

0 

4 

1 

1 

4 

0 

0 

3 

1 

1 

4 

0 

0 

4 

0 

0 

4 

1 

1 

5 

0 

0 

2 

1 

1 

2 

1 

1 

3 

1 

1 

3 

0 

0 

3 

Kategori PK PK PK M PK M PK M PK M M PK TPK PKKY PK PK M 

21 

Skor Jawaban 

Skor Alasan 

Nilai CRI 

0 

0 

1 

1 

1 

4 

0 

0 

2 

1 

1 

3 

1 

1 

4 

1 

1 

3 

1 

0 

0 

1 

1 

2 

0 

1 

4 

1 

0 

4 

1 

1 

4 

1 

1 

4 

0 

0 

3 

0 

0 

1 

0 

0 

3 

0 

0 

2 

0 

0 

2 

Kategori TPK PK TPK PK PK PK TPK PKKY M M PK PK M TPK M TPK TPK 

22 

Skor Jawaban 

Skor Alasan 

Nilai CRI 

1 

1 

4 

0 

0 

4 

1 

0 

1 

1 

1 

4 

1 

1 

4 

0 

0 

3 

1 

1 

5 

1 

0 

4 

1 

1 

3 

0 

0 

3 

0 

0 

4 

1 

1 

3 

0 

0 

3 

1 

1 

1 

0 

0 

3 

1 

1 

3 

0 

1 

2 
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Kategori PK M TPK PK PK M PK M PK M M PK M PKKY M PK TPK 

23 

Skor Jawaban 

Skor Alasan 

Nilai CRI 

1 

1 

4 

1 

0 

5 

1 

1 

4 

1 

1 

4 

1 

1 

5 

0 

0 

3 

1 

0 

3 

0 

0 

3 

1 

1 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

5 

1 

1 

3 

1 

0 

4 

1 

0 

1 

0 

0 

2 

1 

1 

5 

1 

0 

1 

Kategori PK M PK PK PK M M M PKKY TPK M PK M TPK TPK PK TPK 

24 

Skor Jawaban 

Skor Alasan 

Nilai CRI 

1 

1 

4 

1 

1 

3 

1 

1 

4 

0 

0 

4 

1 

1 

3 

1 

1 

3 

0 

0 

0 

0 

0 

3 

1 

1 

4 

0 

0 

4 

1 

1 

4 

1 

1 

4 

0 

0 

3 

1 

1 

2 

0 

0 

2 

1 

1 

3 

0 

0 

1 

Kategori PK PK PK M PK PK TPK M PK M PK PK M PKKY TPK PK TPK 

25 

Skor Jawaban 

Skor Alasan 

Nilai CRI 

1 

1 

5 

1 

1 

5 

1 

0 

3 

0 

0 

3 

0 

0 

4 

0 

0 

4 

0 

0 

2 

0 

0 

3 

1 

1 

4 

0 

0 

1 

0 

0 

5 

1 

1 

3 

1 

1 

3 

0 

0 

1 

0 

0 

3 

1 

1 

3 

0 

0 

2 

Kategori PK PK M M M M TPK M PK TPK M PK PK TPK M PK TPK 

26 

Skor Jawaban 

Skor Alasan 

Nilai CRI 

1 

1 

5 

1 

1 

4 

0 

0 

1 

0 

0 

5 

1 

1 

3 

0 

0 

3 

1 

0 

1 

1 

1 

3 

1 

1 

4 

0 

0 

3 

1 

1 

3 

1 

1 

4 

1 

1 

3 

0 

0 

3 

1 

1 

5 

1 

1 

4 

1 

1 

3 

Kategori PK PK TPK M PK M TPK PK PK M PK PK PK M PK PK PK 

27 
Skor Jawaban 

Skor Alasan 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

0 

0 

1 

1 

0 

0 

1 

1 

0 

0 

0 

0 

1 

1 

1 

0 

1 

1 

0 

0 

1 

1 

0 

0 

1 

1 

1 

1 
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Keterangan : 

Jawaban/Alasan Benar  : 1 

Jawaban/Alasan Tidak Benar : 0 

Tingkat Keyakinan    

Nilai CRI 4 5 5 5 4 1 5 4 1 3 4 4 4 3 4 4 3 

Kategori PK PK PK M PK TPK PK M TPK PK M PK M PK M PK PK 

28 

Skor Jawaban 

Skor Alasan 

Nilai CRI 

0 

0 

4 

1 

1 

3 

1 

1 

4 

1 

1 

3 

1 

1 

5 

1 

1 

3 

1 

1 

4 

1 

1 

5 

1 

1 

3 

0 

0 

3 

0 

0 

2 

0 

0 

1 

1 

1 

3 

1 

1 

4 

0 

0 

4 

1 

1 

5 

0 

0 

3 

Kategori M PK PK PK PK PK PK PK PK M TPK TPK PK PK M PK M 

29 

Skor Jawaban 

Skor Alasan 

Nilai CRI 

1 

1 

3 

1 

1 

4 

0 

0 

3 

1 

1 

4 

1 

1 

3 

1 

1 

4 

0 

0 

1 

0 

0 

3 

0 

0 

3 

0 

0 

5 

1 

0 

4 

1 

1 

3 

0 

0 

3 

0 

0 

1 

0 

0 

3 

1 

0 

2 

0 

0 

1 

Kategori PK PK M PK PK PK TPK M M M M PK M TPK M TPK TPK 

30 

Skor Jawaban 

Skor Alasan 

Nilai CRI 

1 

1 

4 

1 

1 

4 

1 

0 

2 

0 

0 

3 

1 

1 

4 

1 

1 

4 

0 

0 

1 

1 

0 

1 

0 

0 

3 

0 

0 

3 

1 

1 

4 

1 

1 

5 

1 

1 

3 

1 

1 

3 

1 

1 

4 

1 

1 

5 

1 

1 

1 

Kategori PK PK TPK M PK PK TPK TPK M M PK PK PK PK PK PK PKKY 
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0 : Menebak 

1 : Sebagian Menebak 

2 : Tidak Yakin 

3 : Hampir Yakin 

4 : Yakin 

5 : Sangat Yakin
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LAMPIRAN C5 

REKAPITULASI HASIL PENELITIAN INSTRUMEN 

No 
Nama 

Siswa 

Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

1 AWM PK PK PK M PK PK PK M M M M PK PK PK M M M 

2 ADM PK M PK M M TPK TPK M M M M M M M PK PK M 

3 AFA PK PK M PK PK PK PK M TPK M M PK TPK PKKY PK M TPK 

4 AKA PK M PK PK PK M M M TPK M M M M PK TPK PK M 

5 DFH PK M M PKKY PK M PK M M M M M PK PKKY M PK PK 

6 DFO M PK M TPK TPK TPK TPK TPK TPK M PK M M M M M TPK 

7 EP PK PK M M TPK M M M M M PK TPK M M M PK PK 

8 FH PK PK M PK PK TPK M PKKY M M M M M M M PK PK 

9 FR PK PK TPK TPK PKKY TPK M TPK M PK TPK M TPK PPKY M TPK M 

10 FAS M M TPK PK PK PK PK M M M TPK TPK M M M M M 

11 HR PK M M M PK TPK PK M TPK M M PK M M M TPK M 

12 I PK PK M PK PK PK PKKY M M PK M TPK M TPK TPK TPK TPK 

13 IF PK PK M PK PK M TPK M PKKY M M PK PK PK M PK TPK 
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14 KSF PK PK M PK PK TPK PK M TPK M M PK M PK M PK PK 

15 KAA PK PK M PK PK TPK PK TPK PKKY PK M M TPK PK PK PK TPK 

16 MSH PK PK PK M PK M TPK PK TPK M M PK M PK PK PK TPK 

17 MTF PK PK PK PK PK TPK PK PKKY TPK M M M PK TPK PK TPK M 

18 MAZ PK M M PK PK M PK PK PK M PK PKKY M M M PK PK 

19 MI M PK PK TPK M TPK TPK TPK TPK M M PK PK PK M PK M 

20 MA PK PK PK M PK M PK M PK M M PK TPK PKKY PK PK M 

21 NS TPK PK TPK PK PK PK TPK PKKY M M PK PK M TPK M TPK TPK 

22 PH PK M TPK PK PK M PK M PK M M PK M PKKY M PK TPK 

23 RM PK M PK PK PK M M M PKKY TPK M PK M TPK TPK PK TPK 

24 RN PK PK PK M PK PK TPK M PK M PK PK M PKKY TPK PK TPK 

25 RAA PK PK M M M M TPK M PK TPK M PK PK TPK M PK TPK 

26 RA PK PK TPK M PK M TPK PK PK M PK PK PK M PK PK PK 

27 SA PK PK PK M PK TPK PK M TPK PK M PK M PK M PK PK 

28 SM M PK PK PK PK PK PK PK PK M TPK TPK PK PK M PK M 

29 SAA PK PK M PK PK PK TPK M M M M PK M TPK M TPK TPK 
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30 SAS PK PK TPK M PK PK TPK TPK M M PK PK PK PK PK PK PKKY 

Total PK 25 22 11 15 24 9 13 4 7 4 7 17 9 10 8 20 7 

Total TPK 1 0 6 3 2 10 11 5 9 2 3 4 4 6 4 6 12 

Total M 4 8 13 11 3 11 5 18 11 24 20 8 17 8 18 4 10 

Total PKKY 0 0 0 1 1 0 1 3 3 0 0 1 0 5 0 0 1 

 

 

Keterangan : 

PK  : Paham Konsep 

TPK  : Tidak Paham Konsep 

M  : Miskonsepsi 

PKKY  : Paham Konsep Tetapi Tidak Yakin 
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LAMPIRAN C6 

HASIL PERHITUNGAN PERSENTASE TINGKAT PEMAHAMAN SISWA 

 

No Indikator 
No. 

Soal 

Persentase Pemahaman Siswa 

Kategori 

Persentase 

Miskonsepsi 

Paham Konsep 
Tidak Paham 

Konsep 

Paham Konsep Tapi 

Kurang Yakin 
Miskonsepsi 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

1 

Menjelaskan hukum-hukum 

dasar kimia (hukum 

lavoiser, hukum proust, 

hukum dalton, hukum gay 

lussac). 

1 25 83,33 1 3,33 0 0 4 13,33 Rendah 

rata-rata 83,33  3,33  0  13,33 Rendah 

2 

Menerapkan konsep hukum 

lavoiser, hukum proust, 

hukum dalton, hukum gay 

lussac, dan hukum 

avogadro. 

2 22 73,33 0 0 0 0 8 26,67 Rendah 

3 11 36,67 6 20 0 0 13 43,33 Sedang 

4 15 50 3 10 1 3,33 11 36,67 Sedang 

5 24 80 2 6,67 1 3,33 3 10 Rendah 

6 9 30 10 33,33 0 0 11 36,67 Sedang 

rata-rata 54  14  1,33  30,67 Sedang 

3 

Menentukan massa atom 

relatif dan massa molekul 

relatif. 

7 13 43,33 11 36,67 1 3,33 5 16,67 Rendah 

8 4 13,33 5 16,67 3 10 18 60 Tinggi 
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No Indikator 
No. 

Soal 

Persentase Pemahaman Siswa 

Kategori 

Persentase 

Miskonsepsi 

Paham Konsep 
Tidak Paham 

Konsep 

Paham Konsep Tapi 

Kurang Yakin 
Miskonsepsi 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

rata-rata 28,33  26,67  6,67  38,33 Sedang 

4 
Menyetarakan persamaan 

reaksi kimia. 

9 7 23,33 9 30 3 10 11 36,67 Sedang 

rata-rata 23,33  30  10  36,67 Sedang 

5 

Menentukan hubungan 

antara mol, jumlah partikel 

massa molar dan volume 

molar gas. 

10 4 13,33 2 6,67 0 0 24 80 Tinggi 

11 7 23,33 3 10 0 0 20 66,67 Tinggi 

rata-rata 18,33  8,33  0  73,33 Tinggi 

6 
Membedakan rumus 

empiris dan rumus molekul 

12 17 56,67 4 13,33 1 3,33 8 26,67 Rendah 

rata-rata 56,67  13,33  3,33  26,67 Rendah 

7 

Menentukan banyaknya zat 

dalam campuran (persen 

massa, persen volume, 

bagian per juta, kemolaran, 

kemolalan, dan fraksi mol). 

13 9 30 4 13,33 0 0 17 56,67 Sedang 

14 10 33,33 6 20 5 16,67 8 26,67 Rendah 

15 8 26,67 4 13,33 0 0 18 60 Tinggi 

rata-rata 30  15,56  5,56  47,78 Sedang 

8 Menentukan pereaksi 

pembatas dan pereaksi 

16 20 66,67 6 20 0 0 4 13,33 
Rendah 

17 7 23,33 12 40 1 3,33 10 33,33 
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Persentase 
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Paham Konsep Tapi 
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Miskonsepsi 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

berlebih. rata-rata 45  30  1,67  23,33 

Rata-Rata Keseluruhan 42,37  17,65  3,57  36,26 Sedang 
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LAMPIRAN D 
(DOKUMENTASI) 

 

D1 Dokumentasi 
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LAMPIRAN D1 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

1. Peserta Didik MAN 4 Pekanbaru Saat Mengerjakan Soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Wawancara 
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LAMPIRAN E 
(SURAT-SURAT) 

E1. SK Pembimbing 

E2. Kegiatan Bimbingan 

E3. Surat Pra-Riset 

E4. Surat Balasan Sekolah 

E5. Surat Riset 

E6. Surat Rekomendasi 

E7. Surat Kesatuan Bangsa dan Politik (Kesbangpol) 

E8. Surat Kementrian Agama 

E9. Surat Telah Melakukan Riset Penelitian 
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LAMPIRAN E1 
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LAMPIRAN E2 
2 

 

  



191 

 

 

1
9
1
 

LAMPIRAN E3 
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LAMPIRAN E4  
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LAMPIRAN E5 
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LAMPIRAN E6  

 

 



196 

 

 

1
9
6
 

LAMPIRAN E7  
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LAMPIRAN E8 

 

  



198 

 

 

1
9
8
 

  



199 

 

 

1
9
9
 

 

  



200 

 

 

2
0
0
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Masitha Zahra Aini, lahir pada tanggal 08 

September 2001 di Sungai Panas, Kota Batam. Penulis 

merupakan anak kedua dari tiga bersaudara dari pasangan 

Bapak Shobirin dan Ibu Hamidah. Penulis memiliki abang 

yang bernama M. Alfianus Shobri dan adik yang bernama 

Aisyah Putri Sabrina. Penulis mengawali pendidikan di 

Sekolah Dasar Negeri 008 Kundur Utara, Kemudian 

melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 1 Kundur Utara pada tahun 2013-2016. 

Selanjutnya, penulis melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 2 Kundur pada 

tahun 2016-2019. Kemudian pada tahun 2019 penulis melanjutkan studi di 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan memilih jurusan 

Pendidikan Kimia.  

Penulis selama perkuliahan melaksanakan program Kuliah Kerja Nyata di 

Desa Jati Mulya, Kecamatan Kerinci Kanan. Setelah itu, penulis juga 

melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di MAN 4 Pekanbaru. Penulis 

melakukan penelitian untuk tugas akhir kuliahnya di MAN 4 Pekanbaru dengan 

Materi Stoikiometri Kelas X dibawah bimbingan Bapak Pangoloan Soleman 

Ritonga, S.Pd., M.Si. Alhamdulillah penulis menyelesaikan Studi Strata Satu (S1) 

dengan dinyatakan lulus pada tanggal 15 Januari 2026. Dengan hasil tersebut 

penulis berhak menyandang gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd). 

Pesan penulis : “Kuliah bukan hanya tentang mimpi yang kamu kejar di 

sana, tetapi juga tentang harapan orang tua yang mereka titipkan 

kepadamu”. 


